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PEDOMAN TRANSLITE RASI ARAB-LATIN 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث Tsa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ha H ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal Ż zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Za Z Zet 
س Sin S se 
ش Syin Sy se nad ss 
ص Shad Ṣ es (dengan titik di bawah) 
xii 
 
 
 
ض Dhad Ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط Tha Ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ Dza Ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain „ apostrof terbaik 
غ Gain G se 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك kaf  K Ka 
ل Lam L Ei 
م Mim M Em 
ن nun  N En 
و Wawu W We 
ه ha  H Ha 
أ Hamzah ‟ Apostrof 
ي ya‟ Y Ye 
 
Hamzah yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda(  ). 
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2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.Vokal tungggal bahasa Arab yang 
lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
  َ  Fathah A A 
  َ  Kasrah i I 
  َ  Dammah u U 
Vokal rangkap bahasa Arabyang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
ي  َ  fathah dan ya Ai a dan i 
و  َ  
 
fathah dan wau 
 
Au 
 
a dan u 
xiv 
 
 
 
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 
ي / ا ,  َ  
 
fathah dan alif 
atau ya 
a a dan garis di 
atas 
ي  َ  kasrah dan ya i i dan garis di 
atas 
و  َ  dammah dan 
wau 
 
u 
u dan garis di 
atas 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkanta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya adalah 
[h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbutah  itu transliterasinya dengan [h]. 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah  atautasydidyang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid (  َ ), dalam transliterasinya ini dilambangkan  dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
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Jika huruf يber-tasydiddi akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah(  ي), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah(i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif 
lam ma’arifah).Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (,) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata,istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur‟an), 
sunnah,khususdanumum.Namun, bila kata-katatersebut menjadi bagian dari satu 
rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
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9. Lafz al-Jalalah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf  Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk  huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK,DP, 
CDK, dan DR). 
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ABSTRAK 
Nama : Hardianti Purnama N 
NIM : 50100115095 
Judul : Komunikasi Orang Tua Terhadap Pembinaan Kesopanan Anak di Desa Lagi  
  Agi Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar. 
 
Penelitian ini membahas tentang komunikasi orang tua terhadap pembinaan 
kesopanan anak di Desa Lagi Agi Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali 
Mandar, dengan pokok masalah bagaimana komunikasi orang tua dalam membina 
kesopanan bertutur anak Di Desa Lagi Agi Kecamatan Campalagian Kabupaten 
Polewali Mandar dan apa faktor pendukung dan penghambat dalam pembinaan 
kesopanan bertutur anak Di Desa Lagi Agi Kecamatan Campalagian Kabupaten 
Polewali Mandar.  
Jenis penelitian ini tergolong dalam penelitian deskriptif kualitatif. Adapun 
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan komunikasi persuasif. Dengan subyek 
penelitian adalah orang tua, anak dan warga masyarakat. Metode pengumpulan data 
dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data, reduksi data, 
display data dan penariakn kesimpulan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa, (1) Komunikasi yang dapat digunakan 
dalam membina kesopanan bertutur anak adalah komunikasi persuasif. Adapun hal 
yang menunjang pembinaan kesopanan anak adalah dengan menggunakan tiga 
metode dasar pembinaan adalah metode keteladanan, metode pembiasaan dan metode 
pemberian nasihat. Faktor penghambatnya adalah komunikasi orang tua dan anak 
yang kurang tepat, pekerjaan orang tua, dan lingkungan sosial yang kurang sehat. 
Adapun implikasi penelitian ini adalah sebagai beriku, (1) Diharapkan kepada 
orang tua untuk dapat mengontrol perkataan yang hendak diucapkan dihadapan anak. 
(2) Diharapkan orang tua agar dapat menerapkan ketiga metode pembinaan 
kesopanan, untuk membentuk kesopanna bertutur anak menjadi lebih baik dari 
sebelumnya. (3) Diharapkan agar orang tua lebih bisa membagi waktu antara 
pekerjaan dan berinteraksi langsung dengan anak, (4) Diharapkan  kepada orang tua 
agar lebih sering melakukan hubungan komunikasi dengan anak agar dapat terjalin 
hubungan yang lebih dekat sehingga dapat meningkatkan kesadaran diri anak tentang 
kesopanan bertutur yang baik, (5) Diharapkan kepada orang tua untuk lebihh 
memperhatikan keadaan  lingkungan sosial anak.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Komunikasi ada dalam setiap bagian kehidupan manusia. Baik dalam bentuk 
tulisan, lisan, gambar, isyarat, kata-kata yang dicetak, simbol visual, audio visual, 
rabaan, suara, kimiawi, komunikasi dengan diri sendiri, kelompok, organisasi, 
antarpersonal, dialogis, dan lain-lain.1 
Komunikasi adalah sebuah proses dimana terjadinya pertukaran informasi 
atau pesan. Sedangkan persuasif yang merupakan kata serapan dari bahasa inggris 
“persuasion” yang berarti merayu, meyakinkan, dsb. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa komunikasi persuasif merupakan sebuah proses pertukaran informasi/ pesan 
dimana komunikator berusaha memengaruhi pemikiran atau perilaku komunikan 
melalui informasi/ pesan yang disampaikan.  
Interaksi sosial merupakan sebuah aktivitas berkomunikasi yang sering 
dilakukan antar manusia, baik itu verbal ataupun nonverbal. Salah satu fungsi 
komunikasi adalah sebagai sumber ilmu dan pengetahuan. Oleh karena itu 
komunikasi merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia, 
karena merupakan aktivitas yang sangat fundamental. Walaupun pada hakikatnya 
komunikasi tidak mudah untuk dirumuskan.  
 
                                                             
1Suryanto, Pengantar Ilmu Komunikasi (Cet. I; Bandung: CV Oustaka Setia, 2015), h. 355 
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Komunikasi merupakan wadah pertukaran informasi, ide atau gagasan untuk 
dapat diterima oleh komunikan sehingga mencapai tujuan yang diinginkan. Untuk 
mencapai proses komunikasi yang efektif perlu adanya pengetahuan tentang teknik-
teknik komunikasi seperti komunikasi informatif (informative communication), 
komunikasi persuasif (persuasive communication), komunikasi instruktif (instructive 
communication), dan hubungan manusia (human relation). 
Persuasif merupakan pengubahan sikap individu dengan memasukkan ide-ide 
serta fakta baru lewat pesan komunikatif yang bertujuan untuk menumbuhkan 
kontraindikasi  dan inkonsistensi diantara kompenen sikap individu hingga dapat 
membuka peluang terjadinya perubahan perilaku yang diinginkan.2 Dalam sebuah 
keluarga tentunya membutuhkan komunikasi untuk melakukan sebuah interaksi. 
Komunikasi adalah sebuah proses penyampaian pesan dari komunikator ke 
komunikan melalui media tertentu untuk saling mengerti makna atas pesan yang 
disampaikan.3 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) keluarga adalah sebuah 
kelompok kekerabatan yang sangat mendasar dalam lingkungan masyarakat.4 
Berdasarkan pengertian keluarga dalam KBBI, dapat disimpulkan bahwa keluarga 
adalah sebuah kelompok kecil pertama yang memiliki peran yang sangat penting 
                                                             
2Fatma laili Khoirun Nida, “Persuasi Dalam Media Komunikasi Massa” AT-Tabsyir, Jurnal 
komunikasi penyiaran islam,. vol. 2. no. 2 (Juli-Desember 2014), hal. 84.  
3
 Ngalimun, Ilmu Komunikasi: Sebuah Pengantar Praktik  (Yogyakrta: PT. Pustaka Baru 
Press, 2017), h. 20. 
4
 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. I; 
Jakarta: Balai Pustaka, 1998),   h. 413. 
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dalam pembentukan sikap setiap manusia sebelum manusia itu sendiri berinteraksi 
dengan masyarakat luas.  
Keluarga adalah potensi menciptakan cinta dan kasih sayang.5 Sebuah 
keluarga terdiri dari orang tua dan anak. Anak adalah anugerah titipan Tuhan yang 
harus dijaga, disayangi dan di bimbing sebaik mungkin untuk masa depannya yang 
lebih cerah. Salah satu fungsi keluarga adalah wadah pendidikan ataupun pembinaan 
yang baik untuk pembentukan akhlak dan norma kesopanan anak. Karena keluarga 
adalah pendidikan pertama yang di terima oleh seorang anak. Keluarga adalah orang 
tua dan anak. 
Orang tua adalah ayah dan ibu yang berperan menajdi kepala keluarga yang 
menanggung tanggung jawab penuh atas keadaan, situasi dan kondisi keluarganya. 
Anak adalah anugerah Tuhan yang dititipkan untuk dijaga, dibina dana diberi kasih 
sayang dan menjadikan anak yang soleh dan soleha sehingga dapat berbakti terhadap 
orang tua, agama, bangsa, dan negara.  
Dikatakan dalam Islam bahwa perlunya mendidik anak sejak dini, yakni 
dengan menanamkan kecintaannya terhadap Allah swt. Oleh karena itu sebagai orang 
tua, patutnya memberi contoh perilaku yang baik terhadap anaknya. Karena  perilaku 
seorang anak terbentuk dari bagaimana cara atau metode pembinaan orang tuanya. 
Pengubahan perilaku dengan komuniaksi dikatakan komunikasi perusasif, 
komunikasi persuasif orang tua yang dimaksudkan adalah komunikasi dengan 
                                                             
5
 Mujidah Ch, Psikologi Keluarga Islam: Berwawasan Gender (Cet. I; Malang: UIN Malang 
Press, 2008), h. 39. 
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berusaha membujuk dan memengaruhi anak untuk dapat mengubah perilaku anak 
menjadi lebih baik dari sebelumnya. Untuk itu dibutuhkan metode pembinaan yang 
efektif untuk menunjang keberhasilan mencapai tujuan.  
Pembinaan adalah sebuah cara atau proses pengubahan sikap dan tata laku 
seseorang atau kelompok orang yang bertujuan untuk memberi pemahaman tentang 
norma-norma serta berusaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan 
pelatihan.6 Pembinaan juga merupakan suatu usaha atau tindakan yang dilakukan 
secara efisien dan efektif untuk memperoleh hasil yang lebih baik dari sebelumnya.7 
Oleh karena itu pentingnya pembinaan dilakukan oleh orang tua karena bertujuan 
untuk membentuk karakteristik seorang anak sehingga dapat merubah perangainya 
menjadi lebih baik dari sebelumnya.  
Jika dipelajari lebih lanjut komunikasi dalam lingkungan keluarga sangat 
berperan penting karena menunjang keterbukaan masing-masing pihak keluarga 
untuk menjaga keharmonisan sebuah rumah tangga. Dalam sebuah keluarga sering 
terjadi proses komunikasi atau pertukaran informasi pendidikan yang menunjukkan 
peran utama orang tua untuk mendidik anak-anaknya. Bentuk nyatanya adalah orang 
tua memberi nasihat-nasihat tertentu kepada anak-anaknya.8 Disinilah peran orang tua 
untuk membujuk atau memberi pengaruh kepada anaknya tentang norma kesopanan. 
                                                             
6
 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. I; 
Jakarta: Balai Pustaka, 1998),  h. 204. 
7
 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 117. 
8
 Pawit M. Yusup, Informasi, Komunikasi, dan Kepustakaan  (Cet. I; Jakarta: Bumi Aksara, 
2009), h. 24. 
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Perilaku positif yang ditunjukkan oleh seorang anak, akan mengisyaratkan 
bahwa orang tuanya berhasil memberikan pembinaan yang baik bagi anak-anak 
mereka. Namun dewasa ini terlihat masih saja banyak anak-anak yang tidak mengerti 
tentang kesopanan baik dalam berperilaku maupun bertutur.  
Desa Lagi Agi merupakan sebuah desa pemekaran yang memiliki banyak 
penduduk dengan status sosial yang berbeda. Pada umumnya di lingkungan ini 
terdapat anak yang kurang sopan dalam berbicara teradap orang yang lebih tua 
darinya. Terbukti dengan melihat perilaku seorang anak yang ketika berbicara kepada 
orang tuanya sendiri yakni dengan meneriakinya. Adapula seorang anak saat bericara 
dengan yang lebih tua darinya tidak menampakkan kesopanannya, karena berbicara 
tidak menggunakan kata puang, kakak, bapak atau ibu terhadap lawan bicaranya. 
Panggilan „puang‟ dalam budaya mandar merupakan sebuah bentuk kesopanan dan 
penghargaan kepada orang yag lebih tua. Begitupula dengan panggilan bapak, ibu, 
dan kakak, merupakan sapaan sebagai bentuk kesopanan terhadap lawan bicara yang 
lebih tua.  
Berdasarkan observasi awal, calon peneliti berasumsi bahwa ketidaksopanan 
anak-anak di Desa Lagi Agi ini merupakan hal yang perlu dibenahi, yakni dengan 
membentuk karakteristik anak dengan  baik menurut syariat islam. Karena jika hal ini 
terus berlanjut di masa yang mendatang anak-anak akan tumbuh dengan karakter 
yang buruk dan ini bisa berpengaruh terhadap masa depannya.  
Untuk itu berdasarkan kerangka pemikiran diatas maka peneliti membahas 
dan menyusun skripsi dengan judul : “Komunikasi Orang Tua terhadap Pembinaan 
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Kesopanan Anak di Desa Lagi Agi Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali 
Mandar.” 
B. Focus Penelitian Dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Judul dari penelitian ini adalah “Komunikasi Orang Tua terhadap Pembinaan 
Kesopanan Anak di Desa Lagi Agi Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali 
Mandar”. Untuk mempermudah calon peneliti sebelum melaksanakan penelitian, 
calon peneliti lebih dulu mencantumkan fokus penelitian atau batasan masalah yang 
merupakan garis besar dari sebuah penelitian, sehingga observasi dan analisis yang 
akan dilakukan akan lebih terarah dan sistematis. Oleh karena itu peneliti berfokus 
pada bentuk komunikasi orang tua terhadap pembinaan kesopanan anak serta untuk 
mengetahui strategi komunikasi apa yang dapat digunakan untuk menerapkan metode 
pembinaan kesopanan anak di Desa Lagi Agi Kecamatan Campalagian Kabupaten 
Polewali Mandar dalam periode tahun 2019. 
2. Deskripsi Fokus 
Judul yang diangkat oleh calon peneliti yaitu “Komunikasi Orang Tua 
terhadap Pembinaan Kesopanan Anak di Desa Lagi Agi Kecamatan Campalagian 
Kabupaten Polewali Mandar.” Berdasarkan judul tersebut, calon peneliti memberikan 
batasan dalam melakukan penelitian ini guna menghindari terjadinya kesalah 
pahaman persepsi yang mungkin akan muncul. Maka dari itu calon peneliti 
memberikan deskripsi fokus sebagai berikut: 
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a. Komunikasi Orang Tua 
Komunikasi adalah proses penyampaian pesan dari komunikator ke 
komunikan.  Komunikasi memiliki beberapa bentuk komunikasi, seperti yang sering 
terjadi di dalam lingkungan keluarga adalah komunikasi antarpribadi dan komunikasi 
persuasif, kedua bentuk komunikasi ini saling berhubungan satu sama lain. 
Komunikasi antar peribadi dilakukan secara tatap muka langsung sehingga 
memungkinkan komunikasi persuasif terjadi di dalamnya. Oleh karena itu calon 
peneliti akan melihat bagaimana bentuk komunikasi orang tua dengan anak sehingga 
mengakibatkan lahirnya sikap ketidaksopanan bertutur anak di Desa Lagi Agi 
Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar.  
b. Metode Pembinaan Kesopanan Anak 
Pembinaan merupakan suatu proses atau cara orang tua untuk menanamkan 
etika dalam diri anak agar anak dapat mengetahui dan memahami norma-norma yang 
berlaku dalam kehidupan sosial bermasyarakat. Penelitian dimaksudkan untuk 
meneliti kesopaan anak usia sekolah yang dalam hal ini adalah kesopanan dalam 
bertutur. Sehingga untuk hasil akhirnya penelitian ini bertujuan untuk mengatasi 
ketidaksopanan tersebut dengan menggunakan komunikasi yang dianggap sesuai 
dengan metode pembinaan kesopanan anak di Desa Lagi Agi Kecamatan 
Campalagian Kabupaten Polewali Mandar. 
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C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pokok permasalahan dalam penelitian ini yaitu “Komunikasi 
Orang Tua terhadap Pembinaan di Desa Lagi Agi Kecamatan Campalagian 
Kabupaten Polewali Mandar.” Maka sub permasalahan penelitian yaitu:  
1. Bagaimana bentuk komunikasi orang tua terhadap pembinaan kesopanan anak 
di Desa Lagi Agi Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar? 
2. Apa faktor penghambat komunikasi orang tua terhadap pembinaan kesopanan 
anak di Desa Lagi Agi Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar? 
D. Kajian Pustaka/ Penelitian terdahulu 
Dari beberapa literatur yang sudah ditelusuri yang berkaitan komunikasi orang 
tua dan pembinaan anak. Maka calon peneliti mengambil dua kajian pustaka yang 
dipandang relevan dengan judul penelitian ini, yakni sebagai berikut: 
1. Skripsi yang berjudul “Peran Orang Tua Terhadap Pembinaan Anak Tuna 
Grahita Di Desa Buakkang Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa.” 
  
Penelitian ini memfokuskan penelitiannya pada upaya orang tua terhadap 
pembinaan anak tuna grahita serta kendala orang tua terhadap pembinaan anak tuna 
grahita di Desa Buakkang Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa. Metode penelitian 
yang dugunakan adalah metode penelitian deskriptif kualitatif. Teori yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah komunikasi psikologi. Adapun hasil dari penelitian ini 
adalah Orang tua melakukan  beberapa upaya untuk menunjang pembinaan anak 
mereka yang menyandang  tuna grahita dengan memilihkan sekolah yang tepat, 
melatih kemampuan berbahasa anak, mengajari anak untuk bergerak aktif dan 
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menjelaskan tentang perkembangan seksual anak yang mungkin akan dialami anak 
serta mempersiapkan masa depan anak dengan memberi bekal kepada anak mengenai 
berkomunikasi dengan baik serta memberi pelajaran etika dan moral yang baik. 
Adapun kendala yang dihadapi orang tua seperti anak sulit melakukan aktivitas 
sehari-hari, kesulitan dalam belajar, dan mimiliki kesulitan dalam bergaul. 
2. Skripsi yang berjudul “Pola Komunikasi Guru dalam Pembinaan Akhlak 
Murid Tunarungu Di SLB-B Yayasan Pembina Pendidikan Luar Biasa.” 
 
Penelitian ini memfokuskan penelitiannya Bagaimana pola komunikasi guru 
dalam membina akhlak murid tunarungu. Faktor pendukung dan penghambat proses 
komunikasi guru dan murid SLB-B YPPLB. Metode penelitian yang dugunakan 
adalah metode penelitian deskriptif kualitatif. Adapun hasil dari penelitian ini adalah 
Pola komunikasi yang digunakan adalah pola komunikasi primer untuk membantu 
lancarnya komunikasi guru dalam membina akhlak murid tunarungu. Faktor 
pendukung proses komunikais ini adalah diterapkannya pola komunikasi primer 
dalam hal ini komunikasi Verbal dan Nonveral serta media pembelajaran, alat peraga 
dan bahan ajar lain. Adapun faktor penghambatnya yaitu hambatan komunikasi dua 
arah ataupola guru-murid serta kurangnya ruang kelas dan alat bantu pendengaran 
yang merupakan sarana yang ppaling dibutkan di SLB-B YPPLB. 
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Tabel 1.1 
Perbandingan Penelitian Terdahulu 
Nama Peneliti Dan 
Judul Penelitian Fokus Penelitian 
Metode 
penelitian 
Perbedaan dengan 
skirpsi peneliti 
Peran Orang Tua 
Terhadap Pembinaan 
Anak Tuna Grahita 
Di Desa Buakkang 
Kecamatan Bungaya 
Kabupaten Gowa 
 Upaya orang tua 
terhadap 
pembinaan anak 
tuna grahita. 
 Kendala orang tua 
terhadap 
pembinaan anak 
tuna grahita.  
 
Deskriptif 
Kualitatif 
 Skripsi peneliti 
sebelumnya 
menggunakan 
pendekatan 
komunikasi psikologi 
yang berfokus pada 
upaya orang tua 
terhadap pembinaan 
anak tuna grahita, 
sedangkan peneliti 
menggunakan 
pendekatan 
komuniaksi persuasif 
dan berfokus pada 
pembinaan kesopanan 
anak dalam bertutur. 
Ince Radiah, Pola 
Komunikasi Guru 
dalam Pembinaan 
Akhlak Murid 
Tunarungu Di SLB-
B Yayasan Pembina 
Pendidikan Luar 
Biasa. 
 Bagaimana pola 
komunikasi guru 
dalam membina 
akhlak murid 
tunarungu 
 Faktor pendukung 
dan penghambat 
proses komunikasi 
guru dan murid 
SLB-B YPPLB 
Deskriptif 
Kualitatif 
 Skripsi peneliti 
sebelumnya juga 
menggunakan 
pendekatan 
komunikasi psikologi 
dengan berfokus pada 
pola komunikasi guru 
dalam membina 
akhlak murid 
tunarungu, sedangkan 
peneliti menggunakan 
pendekatan 
komuniaksi persuasif 
dan berfokus pada 
pembinaan ksopanan 
anak dalam bertutur. 
Sumber: Olahan Peneliti, 2019. 
 
 
  
11 
 
E. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penlitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan fokus penelitian di atas, tujuan yang hendak di capai dalam 
penelitian adalah : 
a. Untuk mengetahui komunikasi orang tua terhadap pembinaan kesopanan anak di 
Desa Lagi Agi Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar. 
b. Untuk mengetahui faktor penghambat komunikasi orang tua terhadap pembinaan 
kesopanan anak di Desa Lagi Agi Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali 
Mandar. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan pemikiran bagi 
pengembangan komunikasi khususnya bagi mahasiswa di Jurusan Komunikasi dan 
Penyiaran Islam terutama dalam kajian Komunikasi Persuasif.  
b. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat menjadi tolak ukur bagi orang tua 
atau masyarakat pada umumnya dalam mendidik dan membina akhlak/etika anak. 
12 
BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A.  Komunikasi Orang Tua 
Secara etimologis kata “komunikasi” berasal dari bahasa latin cumunus. Cum 
yang berarti dengan atau bersama dengan, dan unus berarti satu, dari kedua kata 
tersebut terbentuk kata benda communio yang dalam bahasa inggris menjadi 
communication dan berarti kebersamaan, persatuan, peresekutuan, gabungan, 
pergaulan, hubungan.1 Secara garis besar dapat diartikan komunikasi adalah proses 
pemahaman terhadap kesamaan arti suatu makna dalam sebuah pesan. Pada 
hakikatnya komunikasi sudah ada sejak manusia pertama (Adam as) diciptakan.  
Firman Allah dalam QS ar-Rahman/55 : 3-4. 
(  َناَسو ِ إلْا ََقهَخ٣(  َنَاَيبإنا ُهَمَّهَع )٤  ) 
Terjemahnya: 
“Dialah yang menciptakan manusia, dan mengajarnya bicara.”2 
 
Dalam surah ar-Rahman ayat 3-4 diatas, menerangkan bahwa komunikasi ada 
sejak manusia diciptakan. Allah yang menciptakan manusia dan Dia pula yang 
mengajarkan hambanya untuk berbicara atau berkomunikasi dengan menurunkan al-
Qur‟an sebagai pedoman bagi seluruh hamba-Nya. 
                                                             
1Ngainum Naim, Dasar-dasar Komunikasi Pendidikan (Cet. III; Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 
2016), h.17. 
2M. Quraish Shihab, Tafsir AL-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian aL-Qur’an, (Jakarta: 
Lentera Hati, 2002) h. 4.94. 
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Komunikasi adalah proses penyampaian pesan dari seseorang kepada orang 
lain dengan tujuan untuk memengaruhi pengetahuan atau perilaku seseorang. 
Komunikasi terdiri dari dua macam yakni komunikasi dengan Allah dan kamunikasi 
dengan sesama manusia. Firman Allah dalam QS Ali Imran/3: 112. 
 ِساَّىنا َه ِّم ٍمإبَحَو ِ َّاللَّ َه ِّم ٍمإبَِحب َِّلَّإ اُىِفُقث اَم َهإَيأ ُةَّن ِّرنا ُمِهإَيهَع إَتبِسُض...  (١١١  ) 
Terjemahnya:  
Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali jika mereka 
berpegang kepada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian) dengan manusia...3 
 
Dalam surah Ali Imran ayat 112 diatas, menerangkan bahwa terdapat dua 
jenis komunikasi, yaitu komunikasi antara Allah dengan makhluknya atau sebaliknya 
dan komunikasi antara umat manusia, yang sering disebut komunikasi vertikal dan 
komunikasi horizontal. Dengan kata lain sebagai seorang manusia atau makhluk 
Allah, patutnya harus tetap menjaga hubungannya dengan Allah dan juga dengan 
sesama makhluk-Nya.  
Dalam definisi lain yakni menurut Carl I. Hovland yang dikutip oleh Onong 
Uchjana Effendy, “Komunikasi adalah proses merubah perilaku orang lain 
(communication is the process to modifity the behavior of other individuals).”4 
Berdasarkan defenisi Hovland tersebut, dapat di simpulkan bahwa komunikasi 
                                                             
3Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya  (Cet. X; Bandung: CV Penerbit 
Diponegoro, 2010), h. 64. 
4Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi: Teori dan Praktek (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2017), h. 10. 
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merupakan sebuah proses yang dimana informasi atau pesan yang diberikan dapat 
merubah perilaku seorang manusia. 
Komunikasi adalah proses penyampaian pesan dari seseorang kepada orang 
lain dengan tujuan untuk memengaruhi pengetahuan atau perilaku seseorang.5 Tubbs 
dan Moss mendefinisikan komunikasi sebagai “proses penciptaan makna antara dua 
orang (komunikator 1 dan komunikator 2 atau lebih).6  
Secara umum komunikasi tidak hanya berfungsi sebagai wadah pertukaran 
berita dan pesan, tetapi sebagai aktivitas individu dan kelompok dalam tukar menukar 
data, fakta, dan ide. Judy C. Person & paul E. Nelson yang dikutip oleh ngalimun, 
mengatakan “komunikasi memiliki dua fungsi. Pertama untuk kelangsungan hidup 
diri sendiri, yakni meningkatkan kesadaran pribadi, keselamatan jiwa, menampilkan 
diri kepada orang lain juga meenggapai ambisi sendiri. Kedua, untuk kelangsungan 
hidup bermasyarakat yakni memperbaiki hubungan sosial masyarakat dan  
mengembangkan keberadaan suatu masyarakat.7  
Berdasarkan beberapa penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
komunikasi memiliki fungsi yang beragam. Namun, pada dasarnya fungsi 
komunikasi adalah sebuah proses menyebarkan informasi berupa fakta, data, ide, 
hiburan, sosial budaya yang bertujuan untuk menambah wawasan pengetahuan. 
                                                             
5Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi (Ed. 2, Cet. XVI; Jakarta: Rajawali Pers, 
2016), h. 25. 
6Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi: Suatu Pengantar, (Cet. XXI; Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2016), h. 65 
7Ngalimun, Ilmu Komunikasi: Sebuah Pengantar Praktis  (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Baru 
Press, 2017), h. 32. 
15 
 
Namun, secara khusus komunikasi memiliki fungsi tersndiri yakni berfungsi 
memengaruhi seseorang terhadap perubahan nilai-nilai dan perilaku yang secara     
sederhana disebut sebagai komunikasi persuasif. 
Selain fungsi-fungsi yang tertera di atas, komunikasi juga memiliki beberapa 
tujuan. Gordon Zimmerman et al. Merumuskan bahwa komunikasi memiliki dua 
tujuan. Pertama, komunikasi bertujuan untuk menyelesaikan tugas-tugas yang 
penting bagi kebutuhan berupa memberi makan dan pakaian kepada diri sendiri, 
memuaskan kepenasaran akan lingkungan, dan menikmati hidup. Kedua, 
berkomunikasi bertujuan untuk menciptakan dan memupuk hubungan dengan orang 
lain.8  
Secara luas komunikasi diartikan sebagai proses penyampaian pesan dari 
komunikator ke komunikan. Setiap proses komunikasi tentunya ada sebuah pesan 
atau informasi yang berusaha dikirim ke komunikan. Seiring perkembangan zaman 
komunikasi memiliki beberapa bentuk, salah satunya yang sering terjadi di dalam 
sebuah lingkungan keluarga adalah komunikasi yang bersifat persuasif.  
1. Komunikasi Persuasif  
Pada umumnya situasi komunikasi sudah mencakup persuasif, sebab 
sebagaimana dinyatakan oleh Erwin. Betting House yang dikutip oleh widjaja dalam 
bukunya Komunikasi Dan Hubungan Masyarakat Mengatakan “suatu situasi 
komunikasi harus mencakup upaya seseorang yang dengan sadar mengubah tingkah 
                                                             
8Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi: Suatu Pengantar, h. 4.  
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laku orang lain atau sekelompok orang lain melalui penyampaian beberapa pesan.”9 
Persuasif merupakan pesan yang bersifat membujuk, yakni dengan membangkitkan 
pengertian dan kesadaran seseorang bahwa apa yang kita sampaikan akan merubah 
pendapat dan sikap.10 
Persuasif merupakan pengubahan sikap individu dengan memasukkan ide-ide 
serta fakta baru lewat pesan komunikatif yang bertujuan untuk menumbuhkan 
kontraindikasi dan inkonsistensi diantara kompenen sikap individu hingga dapat 
membuka peluang terjadinya perubahan perilaku yang diinginkan.11 Persuasif juga 
dapat difenisikan sebagai penggunaan simbol (kadang-kadang disertai gambar) oleh 
satu aktor sosial dengan tujuan untuk mengubah atau mempertahankan opini atau 
perilaku aktor sosial lainnya.12   
Secara etimologis persuasif berasal dari bahasa Latin persuadeo, yang terdiri 
dari kata per yang berarti bersifat efektif atau effectively dan kata suadeo yang berarti 
menasihati, memengaruhi, meyakinkan secara efektif.13 Namun dalam bahasa inggris, 
persuasif berasal dari kata persuasion yang berarti bujukan atau rayuan.14 Persuasif 
                                                             
9H.A.W. Widjaja, Komunikasi: Komunikasi dan Hubungan Masyarakat, h. 66. 
10Widjaja, Komunikasi: Komunikasi dan Hubungan Masyarakat, h. 14-15. 
11Fatma Laili Khoirun Nida, “Persuasi Dalam Media Komunikasi Massa” AT-Tabsyir, Jurnal 
Komunikasi Penyiaran Islam, Vol. 2. No. 2 (Juli-desember 2014), hal. 84.  
12Charles R. Berger dkk, “Handbook Ilmu Komunikasi”, (Cet. I, Bandung: Penerbit Nusa 
Media, 2014), h. 287. 
13Inge Hutagalung,“Teori-teori Komunikasi: dalam Pengaruh Psikologi,” (Jakarta: PT Indeks, 
2018), h. 74 
14Widjaja, Komunikasi: Komunikasi dan Hubungan Masyrakat (Ed. 1, Cet. VI; Jakarta: Bumi 
Aksara, 2010), h. 66. 
17 
 
berarti bujukan, maksudnya adalah membangkitkan pengertian dan kesadaran 
manusia bahwa yang disampaikan akan mengubah sikap komunikan.15 
Komunikasi persuasif sangat erat kaitannya dengan perubahan sikap, karena 
pada dasarnya tujuan persuasif adalah memengaruhi untuk bisa mengubah sikap 
seseorang. Merujuk pada penelitian Hovland terhadap perubahan sikap dengan 
menggunakan pendekatan teori pembelajaran dan pendekatan teori penguatan. 
Hovland sendiri percaya bahwa sikap-sikap itu dipelajari dan manusia diubah melalui 
proses yang sama yang terjadi ketika pembelajaran berlangsung dalam situasi dan 
keadaan apapun, yang artinya perubahan sikap dapat terjadi melalui komunikasi baik 
dalam lingkup keluarga, sekolah ataupun lingkungan sosial.16  
Applebaum dan Anatol membuat model-model komunikasi persuasif, 
didalamnya melukiskan mekanisme persuasi antara dua orang yang sedang terlibat 
komunikasi.17 Komunikasi persuasif adalah proses komunikasi yang kompleks pada 
saat individu atau kelompok mengungkapkan pesan, baik disengaja maupun tidak 
disengaja melalui cara verbal dan nonverbal untuk memperoleh respons tertentu dari 
individu atau kelompok lain.18 
Komunikasi persuasif juga dapat dilakukan secara rasional dan emosional. 
Dengan cara rasional komponen kognitif pada diri seseorang lebih mudah 
                                                             
15Suryanto, Pengantar Ilmu Komunikasi (Cet. I; Bandung: CV Pustaka Setia, 2015), h. 182. 
16Warner j. Severin dan James W. Tankard Jr, “Teori Komunikasi : Sejarah, Metode dan 
Terapan Di Dalam Media Massa”. (Ed.5, Cet. I; Jakarta: Prenamedia Group, 2005), h. 180. 
17Suryanto, Pengantar Ilmu Komunikasi (Cet. I; Bandung: CV Pustaka Setia, 2015), h. 356 
18Soleh Soemirat dan Asep Suryana, “Falsafah dan Konsep-konsep Dasar Komunikasi 
Persuasif,” Modul 1, h. 1.25. https://repository.ut.ac.id (diakses 14 Agustus 2019) 
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dipengaruhi. Selanjutnya komunikasi persuasif secara emosional, biasanya 
menyentuh aspek efeksi, yaitu hal yang berkaitan dengan kehidupan emosional 
seseorang.19 Secara skematik, komunikasi persuasif secara rasional dan emosional 
bisa digambarkan sebagai berikut.                                                                                                                                                                                                                                 
 
 
Gambar. 1.2 Proses Rasional 
 
 
Gambar. 1.3 Proses Emosional 
Berdasarkan beberapa definisi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
komunikasi persuasif adalah komunikasi yang berusaha memengaruhi seseorang yang 
bertujuan untuk mengubah nilai, prinsip, dan perilaku seseorang. Adapun unsur-unsur 
komunikasi persuasif dapat dibagi sebagai berikut: 
a. Persuader (Komunikator) 
Komunikator disebut sebagai seorang pengirim pesan.20 Selain itu 
komunikator juga sering disebut sebagai sumber (source), pembuat atau pengirim 
informasi.21 Seorang persuader (komunikator) adalah pelaku komunikasi yang 
berusaha membujuk komunikan dengan pesan atau informasi yang diberikan. Dalam 
                                                             
19Soleh Soemirat dan Asep Suryana, “Falsafah dan Konsep-konsep Dasar Komunikasi 
Persuasif,” h. 1.25.  
20Nurudin, Ilmu Komunikasi: ilmiah dan Populer  h. 44. 
21Nurani Soyomukti, Pengantar Ilmu Komunikasi (Cet. IV; Jakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), h. 
58. 
Perhatian Mengerti Menerima Keyakinan 
Perhatian Empati Menerima Minat 
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definisi lain komunikator merupakan manusia berakal budi yang berinisiatif 
menyampaikan pesan untuk mewujudkan komunikasi. Dari segi jumlahnya 
komunikator, tidak mesti hanya satu orang melainkan dapat terdiri dari satu orang 
atau lebih dan bahkan komunikator bisa bersifat massa.22 
b. Persuadeo (Komunikan) 
Komunikan adalah sasaran pesan, maksudnya seorang komunikan adalah 
pelaku komunikasi yang menerima pesan atau informasi dari komunikator yang bisa 
di sebut sebagai khalayak, audience, dan receiver (penerima).23 Komunikan adalah 
manusia berakal budi, kepada siapa pesan komunikator ditujukan. 24 
c. Persepsi 
Persepsi persuadeo terhadap persuader dan pesan yang disampaikannya akan 
menentukan efektif tidaknya komunikasi persuasif yang terjadi. Persepsi dipengaruhi 
oleh faktor-faktor pengalaman, proses belajar, cakrawala dan pengetahuan 
seseorang.25  
                                                             
22Dani Vardiansyah, Pengantar Ilmu Komunikasi: Pendekatan Taksonomi Konseptual (Cet. I; 
Bojongkerta: Penerbit Galia Indonesia, 2004), h. 19. 
23Nurudin, Ilmu Komunikasi: ilmiah dan Populer, h. 48 
24Dani Vardiansyah, Pengatar Ilmu Komunikasi:Pendekatan Taksonomi Konseptual, h. 21. 
25Aen Istianah Afiati, “Komunikasi Persuasif dalam Pembentukan Sikap: Studi Deskriptif 
pada Pelatih Pendidikan Militer Tamtama”, Skripsi (Makassar: Fak. Ilmu Sosial dan Humaniora UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015), h. 25. 
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d. Pesan persuasif 
Pesan didefinisikan sebagai segala sesuatu (verbal atau nonverbal) yang 
disampaikan komunikator kepada penerima pesan.26 Dengan kata lain pesan 
merupakan informasi atau makna yang di kirimkan oleh komunikator ke komunikan 
dengan tujuan memengaruhi komunikan. Pesan biasanya bersifat abstrak, komunikan 
tidak akan tahu apa yang ada dalam benak komunikator jika komunikator tidak 
mewujudkannya dalam salah satu bentuk kombinasi lambang-lambang komunikasi.27 
Oleh  karena itu pesan dalam komunikasi ini bersifat persuasif (memengaruhi) 
persuadeo (komunikan).  
e. Saluran Persuasif (Media) 
Media adalah saluran komunikasi yakni jalan yang dilalui pesan komunikator  
untuk sampai ke komunikan.28 Media komunikasi bisa berupa indra manusia, telepon, 
surat, rumah ibadah, pesta rakyat dan alat bantu lainnya dalam menyebarkan 
informasi. Media komunikasi adalah semua sarana yang digunakan untuk 
memproduksi, mendistribusikan, mengirim, menyebarluaskan informasi kepada 
kalayak (komunikan).29 Media komunikasi berfungsi sebagai alat perantara yang 
                                                             
26Nurudin, Ilmu Komunikasi: ilmiah dan Populer, h. 47. 
27Dani Vardiansyah, Pengatar Ilmu Komunikasi:Pendekatan Taksonomi Konseptual, h. 23. 
28Dani Vardiansyah, Pengatar Ilmu Komunikasi:Pendekatan Taksonomi Konseptual, h. 24. 
29Edi Harapan dan Syarwani Ahmad, komunikasi antar pribadi (Ed. 1, Cet. 2: Jakarta: 
Rajawali Pers, 2016), h. 18.  
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sengaja dipilih komunikator (persuadeor) untuk mengirimkan pesannya agar bisa 
diterima oleh komunikan.30 
f. Efek / Umpan Balik 
Efek adalah sebuah umpan balik atau feedback yang diterima oleh 
komunikator setela komunikan memaknai pesan atau informasi dari komunikator.31 
Efek di definisikan sebagai pengaruh yang ditimbulkan pesan komunikator dalam diri 
komunikannya. 
Dari beberapa poin diatas, dapat disimpulkan bahwa komunikasi adalah 
sebuah proses pengiriman pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui media 
tertentu untuk mendapatkan feedback atau umpan balik dengan tujuan memengaruhi 
sehingga dapat mengubah nilai dan perilaku seseorang. 
Secara keseluruhan komunikasi persuasif diartikan sebagai proses 
penyampaian pesan dengan tujuan memengaruhi seseorang sehingga dapat mengubah 
nilai, perilaku, dan pemikiran seseorang yang akhirnya komunikasi persuasif 
dikatakan berasil jika ada perubahan sikap yang terjadi sebagai bentuk  efek dari 
pesan yang telah disampaikan. 
Setiap individu di dalam dirinya mempunyai faktor-faktor psokologis, yang 
beberapa hal tersebut sangat penting digunakan dalam proses komunikasi persuasif. 
Adapun faktor-faktor psikologis itu, sebagai berikut: 
  
                                                             
30Nurani Soyomukti, Pengantar Ilmu Komunikasi, h. 58. 
31Nurudin, Ilmu Komunikasi: ilmiah dan Populer, h. 53. 
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1) Faktor imitasi (peniruan) 
Imitasi yaitu suatu proses meniru tingkah laku seseorang serta ide-ide 
tertentua dari orang lain yang dianggap ideal menurut dirinya. Contonya seorang anak 
ketika mulai belajar berbicara, yang awalnya menirukan orang yang mengajarinya.32 
2) Faktor sugesti 
Sugesti adalah proses memengaruhi seseorang sehingga orang itu dapat 
menerima pikiran atau keyakinan tanpa bersikap kritis. Sugesti juga dianggap sebagai 
pengaruhh psikis, rohaniah, dalam diri (komunikan) yang meghasilkan sikap atau 
keyakinan tertentu tanpa dirasakan adanya keperluan meminta untuk 
pertanggungjawaban serta pembuktian lanjut mengenai sugesti yang diberikan si 
pemberi sugesti.33 
3) Faktor identifikasi 
Identifikasi adalah menyamakan dirinya dengan orang lain, dengan kata lain 
identifikasi merupakan proses atau situasi seseorang yang mempunyai kecenderungan 
untuk menjadi identik dengan orang lain.34 
4) Faktor simpati 
Simpati dapat diartikan sebagai perasaan tertariknya seseorang terhadap orang 
lain. Perasaan ini dapat timbul secara tiba-tiba seperti perasaan saat melihat orang 
                                                             
32Roudhonah, Ilmu komunikasi (Ed. Rev, Cet. 1; Depok: Rajwali Pers, 2019), hal 197 
33Roudhonah, Ilmu komunikasi, hal 197 
34Roudhonah, Ilmu komunikasi, hal 200 
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yang terkena musibah dijalan, sehingga membuaat ia merasa simpat dan berniat untuk 
menolong.35 
Berdasarkan beberapa penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
keempat faktor diatas merupakan proses yang dapat memudahkan seseorang untuk 
mewujudkan tujuan yang akan dicapai dalam proses komunikasi persuasif.  
2. Motode Komunikasi Persuasif 
Dalam komunikasi persuasif terdapat beberapa metode yang dapat digunakan 
dalam proses komunikasi persuasif, diantaranya sebagai berikut: 
a. Metode Asosiasi 
Metode asosiasi adalah metode peyajian pesan komunikasi dengan jalan 
menumpangkannya pada suatu objek atau peristiwa yang sedang menarik perhatian 
khalayak.36 
b. Metode Integrasi 
Metode integrasi ini merupakan kemampuan seseorang untuk menyatukan diri 
dengan orang lain, sehingga komunikasi persuasif berjalan dengan baik.37 
c. Metode Pay Of And Fear Arousing 
Metode pay off yaitu metode yang memberikan janji atau dengan kata lain 
mengiming-imingkan dengan hal menguntungkan atau memberi harapan-harapan 
                                                             
35Roudhonah, Ilmu komunikasi, hal 200 
36Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi: Teori dan Praktek, h. 90 
37Roudhonah, Ilmu komunikasi, hal 200 
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yang baik. Sedangkan fear arousing adalah penggambaran situasi yang buruk atau 
dengan kata lain menakut-nakuti.38 
d. Metode Icing 
Dalam konteks komunikasi metode icing adalah proses menata pesan 
komunikasi dengan emotional appeal sedemikian rupa sehingga komunikan menjadi 
lebih baik tertarik.39 
e. Red Herring 
Dalam hubungannya dengan persuasif, metode ini merupakan sebuah proses 
atau cara persuader untuk mengelakkan argumentasi yang lemah kemudian 
mengalihkannya sedikit demi sedikit ke segi yang dikuasainya untuk dijadikan 
senjata menyerag lawan.40  
3. Pengertian Orang Tua 
Secara umum orang tua diartikan sebagai orang yang melahirkan, memelihara 
dan mengasihi anak sejak kecil hingga dewasa. Dalam definisi lain orang tua adalah 
orang yang  diberikan  amanat  oleh  Allah  swt  untuk mendidik dan membina anak 
dengan penuh tanggung jawab atas perkembangan dan kemajuan anak dengan kasih 
sayang.41   
                                                             
38Onong Uchjana Effendy, Kepemimpinan dan Komunikasi (Bandung: Alumni), h. 91 
39Roudhonah, Ilmu komunikasi, hal 202 
40Roudhonah, Ilmu komunikasi, hal 202 
41Dina Novita, Amirullah dan Ruslan, “Peran Orang Tua dalam Meningkatkan Perkembangan 
Anak Usia Dini di Desa Air Pinang Kecamatan Simeulue Timur,” Jurnal Ilmiah Mahasiswa 
Kewrganegaraan Unsyiah, vol. 1 no. 1 (Agustus 2016), h. 23. https://www.jim.unsyia.ac.id. (Diakses 
15 Maret 2019)  
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Orang tua merupakan orang yang lebih tua atau orang yang dituakan. Namun 
umumnya di masyarakat pengertian orang tua adalah orang yang telah melahirkan 
kita yaitu ibu dan bapak. Orang tua adalah pusat kehidupan rohani anak, oleh karena 
itu setiap emosi anak dan pemikirannya merupakan hasil ajaran dari orang tuanya.  
Karena itu, orang tua berperan penting dalam pembentukan kesopanan anak.42 
Dari beberapa definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa orang tua adalah 
ibu dan bapak yang merupakan pusat kehidupan rohani anak yang akan membimbing 
dan membinanya menjadi pribadi yang kreatif dan memiliki etikat pengetahuan 
tentang nilai-nilai sosial dan norma kesopanan.   
Komunikasi orang tua adalah suatu proses hubungan antara orang tua (ayah 
dan ibu) dan anak yang merupakan jalinan yang mampu memberi rasa aman bagi 
anak melalui suatu hubungan yang memungkinkan keduanya untuk saling 
berkomunikasi sehingga adanya keterbukaa, percaya diri dalam menghadapi dan 
memecahkan masalah.43 
Menurut Soekamto yang dikutip oleh Novrinda dalam jurnalnya, “peran 
adalah aspek dinamis kedudukan, apabila seseorang melaksanakan hak dan 
                                                             
42Abdul Wahib, “Konsep Orang Tua dalam Membangun Kepribadian Anak,” Jurnal 
Paradigma, vol. 2, no. 1 (November 2015), h. 2. https://   
43Indriyati, “Hubungan antara Komunikasi Orang Tua dan Anak dengan Rasa Percaya Diri 
Remaja Putri Awal (Penelitian Pada Smp Negeri 3 Salatiga Tahun 2006),” Skripsi, tahun 2007, hal. 19. 
https://lib.unnes.ac.id (Diakses 12 Juli 2019) 
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kewajibannya maka ia menjalankan suatu peranan.”44 Seperti halnya dalam sebuah 
keluarga, setiap anggota keluarga memiliki peran masing-masing yang dijalankan 
secara sadar dan diikat oleh aturan. Orang tua memiliki peran terhadap perkembangan 
sosial anak, selain itu orang tua juga berperan penting terhadap cara dan sikap 
pergaulan anak.45 Apapun yang dikatakan ataupun yang dilakukan oleh orang tua 
akan berpengaruh pada perkembangan interaksi sosial anak. Sikap orang tua 
memengaruhi cara mereka memperlakukan anak, dan perlakuan mereka terhadap 
anak sebaliknya memengaruhi sikap anak terhadap perilaku mereka. 
Orang tua merupakan dakwah pertama bagi anaknya karena dakwah 
merupakan  seruan atau ajakan kepada jalan Allah. Hal yang sepatutnya dilakukan 
oleh orang tua. Firman Allah dalam QS an-Nahl/16: 125. 
 َيِه ِيتَّنِاب ُمهإنِداَجَو ِِۖةَىَسَحإنا َِةظِع إىَمإناَو ِةَم إكِحإنِاب َلِّبَز ِمِيبَس َٰىِنإ ُع إدا  هَِمب َُمه إَعأ َُىه َلَّبَز َّنِإ 
ُُۚهَس إَحأ
(  َهيَِدتإهُمإنِاب َُمه إَعأ َُىهَو ِِههِيبَس هَع َّمَض١١٥  ) 
Terjemahnya:  
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.46 
 
                                                             
44Novrinda dkk, “Peran Orang Tua dalam Penididkan Anak Usia Dini Ditinjau dari Latar 
Belakang Pendidikan,” Jurnal Potensi, vol. 2 no. 1 (2017), h. 41. https://ejournal.unib.ac.id.  (Diakses 
15 Meret 2019) 
45Sudirman Sommeng, Psikologi Sosial (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2014), 
h. 228 
46Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 281. 
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Selain menjadi dakwah pertama bagi anak orang tua juga memiliki tanggung 
jawab untuk selalu memelihara dan menjaga anak mereka dari api neraka. Firman 
Allah QS At-Tahrim/66 : 6. 
                               
                        
Terjemahnya: 
 
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan.47 
 
Dalam surah an-Nahl ayat 125 di atas, menerangkan bahwa manusia 
diperintahkan untuk menyerukan kepada manusia lainnya yakni seruan kepada jalan 
kebenaran (jalan Allah) dengan hikmah, pengajaran yang baik dan berdebat dengan 
cara yang baik pula. Hal ini sangat sesuai dengan bagaimana seharusnya mendidik 
dan membina anak-anak mereka, selajutnya dalam surah at-Tahrim ayat 6 di atas 
menjelaskan bahwa orang tua memiliki kewajiban untuk menjaga keluarga yakni 
anak-anak mereka dari api neraka. Memelihara dengan membina anak mereka dengan 
baik sesuai syariat Islam. 
Berdasarkan pendapat diatas, bisa dilihat bahwa peran orang tua sangat 
berpengaruh dalam pembentukan dan pembinaan kesopanan anak. Orang tua yang 
                                                             
47Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, hal. 560  
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berkomunikasi dengan baik kepada anaknya akan memberikan dampak positif bagi 
perilaku dan tindakan seorang anak. 
Komunikasi dalam keluarga adalah hal penting yang dilakukan karena dapat 
memengaruhi keadaan dalam lingkungan keluarga. Hubungan yang terjalin antara 
orang tua dan anak dengan komunikasi antara orang tua dan anak adalah bersifat dua 
arah, disertai dengan pemahaman bersama terhadap sesuatu hal dimana orang tua dan 
anak berhak menyampaikan pendapat, pikiran, informasi, atau nasihat. 48  
Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan di atas dapat 
diartikan bahwa komunikasi persuasif orang tua adalah proses komunikasi yang 
berlangsung saat orang tua berusaha memengaruhi anak untuk dapat mengubah 
perilaku anak menjadi lebih baik.  
B. Metode Pembinaan Kesopanan Anak 
1. Pengertian Pembinaan Kesopanan  
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pembinaan berarti proses membina, 
yakni melakukan pembaruan atau penyempurnaan terhadap sesuatu agar 
mendapatkan hasil yang lebih baik.49 Pembinaan merupakan suatu usaha yang 
                                                             
48Indriyati, “Hubungan antara Komunikasi Orang Tua dan Anak dengan Rasa Percaya Diri 
Remaja Putri Awal (Penelitian Pada Smp Negeri 3 Salatiga Tahun 2006),” Skripsi, tahun 2007, hal. 19. 
https://lib.unnes.ac.id (Diakses 12 Juli 2019) 
49Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. I; 
Jakarta: Balai Pustaka, 1998), h. 117. 
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dilakukan dengan sadar, berencana, teratur, dan terarah serta bertanggung jawab 
untung mengembangkan kepribadian.50 
Menurut Damayanti yang dikutip oleh Agus Yunita dalam sebuah jurnal  
“pembinaan diartikan sebagai upaya memelihara dan membawa suatu keadaan yang 
seharusnya terjadi atau menjaga keadaan sebagaimana seharusnya.”51 Dalam artian 
pembinaan merupakan proses pegarahan untuk membawa seseorang menuju keadaan 
yang lebih baik dari sebelumnya serta mempertahankan hal positif yang sudah ada. 
Pembinaan yang dimaksudkan disini adalah memberikan pengarahan atau 
nasihat terhadap seorang anak dalam sebuah keluarga, dengan mengajarkan atau 
memberikan pendidikan padanya tentang norma, etika dan moral mengenai aturan 
kehidupan masyarakat.  Namun, menurut Zaitul Azma yang dikutip oleh Syf. Fatimah 
Ariska dalam artikelnya, “kesopanan adalah amalan tingkah laku yang mematuhi 
peraturan-peraturan sosial yang terdapat dalam sebuah masyarakat.”52 
Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa pembinaan adalah 
sebuah proses penyempurnaan sikap dan perilaku seorang anak yang sebelumnya 
tidak tertata menjadi lebih baik, sehingga seorang anak lebih bisa mengerti dan 
memahami tentang etika dalam lingkungan sosial.  
                                                             
50Muzakkir, Pembinaan Generasi Muda:Kajian dari Segi Pendidikan Islam (Cet. I; Makassar: 
Alauddin Universityn Press, 2011), h. 35. 
51Agu Yunita, “Peran Keluarga dalam Pembinaan Budi Pekerti Anak Usia Sekolah Dasar”, 
Jurnal Pendidikan mahasiswa Kewarganegaraan Unsyiah, vol. 1, No. 1 (Agustus 2016), h. 4. 
https://media.neliti.com. (Diakses 23 Februari 2019). 
52“Penanaman Nilai Kesopanan, Kejujuran dan Tanggung jawab Menggunakan Model 
Tadzkira di Sekola Dasar Kota Pontianak”, Situs Jurnal Resmi Universitas Tanjungpura. 
http://jurnal.untan.ac.id/index.php/jpdpb/article/viewFile/24274/75676575928 (23 Februari 2019). 
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Kata “akhlaq” berasal dari bahasa Arab, yaitu jama’ dari kata “khuluqun” 
yang secara linguistik (kebahasaan) diartikan sebagai budi pekerti, perangai, tingkah 
laku atau tabiat, tata krama, sopan santun, adab, dan tindakan. Sedangkan secara 
terminologis akhlak merupakan pranata perilaku manusia dalam segala aspek 
kehidupan. Dalam pengertian umum akhlak dapat dipadankan dengan etika dan nilai 
moral.53 Namun Secara khusus pengertian akhlak dapat diartikan dengan 3 hal. 
Pertama, kumpulan kaidah untuk menempuh jalan yang baik. Kedua, Jalan yang 
sesuai untuk menuju akhlak. Ketiga, Pandangan  akal tentang kebaikan dan 
keburukan.54 
Berdasarkan definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa akhlak merupakan 
tingkah  laku seseorang  yang merupakan  sebuah  tabiat  atau kebiasaan yang dibawa  
dari lahir. Posisi akhlak dalam Islam memiliki kedudukan yang istimewa dan sangat 
penting. Hal tersebut banyak di tuliskan dalam al-Quran dan sunnah Rasulullah Saw.  
Melihat dari definisi diatas akhlak memiliki kaitan erat dengan kesopanan, 
karena kesopanan merupakan akhlak yang terbentuk dari pembinaan orang tua. 
Dalam kamus besar bahasa indonesia kesoponana diartikan sebagai adat sopan 
santun, tingkah laku (tutur kata) yang baik dan tata krama.55 Kesopanan merupakan 
hal yang menunjang terciptanya hubungan yang baik antara anak dengan orang tua 
                                                             
53Beni Ahmad Saebani dan Abdul Hamid, Ilmu Akhlak (Cet. 2; Bandung: CV Pustaka Setia, 
2012), h. 13-14 
54Rosihin Anwar dan Saeuddin, Akidah Akhlak. Ed. Revisi (Cet. I: Bandung: CV Pustaka 
Setia, 2016), h. 256. 
55Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 894. 
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dan anak dengan orang-orang di lingkungannya. Karena seorang anak yang 
memahami dan mengerti tentang nilai kesopanan akan lebih mudah berinteraksi 
dengan baik dengan orang-orang dalam lingkungan sosialnya. Dalam hal ini 
kesopanan terbagi dalam dua hal yakni kesopanan bertutur dan kesopanan 
berperilaku. 
Kesopanan bertutur merupakan perilaku sopan berbicara menghargai lawan 
bicara serta tidak meninggikan nada suara saat sedang berbicara, sedangkan 
kesopanan berperilaku adalah tingkah laku sopan dan santun yang terlihat dari cara 
manusia bertingkah atau berperilaku. Interaksi yang dilakukan di kehidupan sehari-
hari merupakan proses komunikasi dengan menggunakan bahasa yang mudah 
dimengerti. Dalam berkomunikasi manusia dituntut untuk menjaga kesopanan dengan 
selalu berbicara atau bertutur dan menyampaikan pesan  yang baik dan benar. Firman 
Allah dalam QS Al-Baqarah/2: 83. 
                               
                       
                
Terjemahnya:  
dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil (yaitu): janganlah 
kamu menyembah selain Allah, dan berbuat kebaikanlah kepada ibu bapa, 
kaum kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin, serta ucapkanlah 
kata-kata yang baik kepada manusia, dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. 
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kemudian kamu tidak memenuhi janji itu, kecuali sebahagian kecil daripada 
kamu, dan kamu selalu berpaling.56 
 
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kesopanan adalah perilaku 
atau sikap yang dimiliki sejak lahir dan akan terbentuk secara alami berdasarkan 
pembinaan orang tua dan lingkungan sosial yang tercermin dari cara bertutur dengan 
baik.  
2. Pengertian Anak 
 Secara umum anak adalah seorang laki-laki atau perempuan yang belum 
mengerti dan mengetahui tentang lingkungan luar.  Haditono yang dikutip dari laman 
internet, anak  adalah makhluk yang membutuhkan pemeliharan, kasih sayang dari 
orang tua atau yang lebih dewasa darinya serta membutuhkan tempat untuk 
perkembangannya. Menurut Agustinus, yang dikuti dari laman internet menyatakan:  
Seorang anak tidaklah sama dengan orang dewasa, anak cenderung 
melakukan hal-hal yang meyimpang dari hukum dan aturan yang berlaku serta 
kadang tidak mematuhi ketertiban dikarenakan kurangnya pengetahuan dan 
pemahaman tentang realita kehidupan.57 
  
Seorang anak memiliki kewajiban untuk berakhlak baik terhadap orang 
tuanya. Adapun akhlak  terhadap orang tua antara lain: (1) Mencintai mereka 
melebihi rasa cinta terhadap kerabat yang lain, (2) Lemah lembut dalam perkataan 
dan perbuatan, (3) Merendahkan diri dihadapannya, (4) Berdoa kepada mereka dan 
                                                             
56Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 12. 
57“Anak”, Wikipedia the Free Encyclopedia. http://id.m.wikipedia.org/wiki/Anak (19 April 
2019) 
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meminta doa kepada mereka, (5) Berbuat baik kepada mereka sepanjang hidupnya, 
serta (7)  Berterimakasihh kepada mereka.58 
Oleh karena itu berdasarkan beberapa poin mengenai akhlak anak terhadap 
orang tua dapat ditarik kesimpulan, bahwa seorang anak harus menyayangi dan 
menghormati kedua orang tuanya, mengikuti dan mendengarkan nasihat dari orang 
tua serta tidak membangkan atas apa yang diperingatkan oleh orang tua. Maka dari 
itu orang tua memegang peran penting dalam pembentukan karakter anak. Seorang 
anak harus berbakti kepada orang tuanya, bertutur kata yang baik kepada ayah dan 
ibu. Firman Allah dalam QS Al-Isra‟/17: 23 
                                 
                              
 
Terjemahnya:  
dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain 
Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-
baiknya. jika salah seorang di antara keduanya atau Kedua-duanya sampai 
berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu 
mengatakan kepada keduanya Perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak 
mereka dan ucapkanlah kepada mereka Perkataan yang mulia.59 
  
                                                             
58Syariffah Habibah, “Akhlak Dan Etika Dalam Islam”, Jurnal Pesona Dasar, vol. 1 no. 4 
(Oktber 2015) h. 85-86. https://www.academia.edu. (Diakses 26 Maret 2019) 
59Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 284. 
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Adapun dalam jurnal yang dikutip oleh Hendri Puguh Prasetyo, Perda 
Yogyakarta Nomor 6 Tahun 2011 tentang perlindungan anak yang hidup dijalan 
menyatakan: 
Anak adalah amanah dan karunia Tuhan yang Maha Esa, yang dalam dirinya 
melekat harkat dan martabat yang seluruhnya harus dilindungi dan dipenuhi 
hak-haknya agar dapat tumbuh dan berkembang secara jasmani, rohani, dan 
sosial.60 
 
Menurut UU RI No. 4 Tahun 1979 Anak adalah seseorang yang belum 
mencapai usia 21 tahun dan belum menikah. Dalam undang-undang tersebut 
dijelaskan bahwa anak belum mencapai kematangan mental sebelum menginjak usia 
21 tahun oleh karena itu bimbingan dari orang tua merupakan hal yang sangat perlu  
diperhatikan agar anak tidak mengalami  kesalah pahaman.61 
Anak merupakan makhluk yang suka meniru, terbukti dari semenjak ia 
dilahirkan ke dunia.  Sejak usia muda anak telah melihat dan mempelajari hal-hal 
yang berada di luar diri mereka. Mereka telah melihat dan mengikuti beberapa hal 
yang dikerjakan dan diajarkan orang dewasa atau orang tua mereka mengenai sesuatu 
dari yang sangat mendasar seperti agama dan perilaku sosial.62 
Berdasarkan yang dikutip oleh Syamsu Yusuf, Al-Ghazali berpendapat bahwa 
“anak dilahirkan kedunia ini dengan membawa fitrah yang seimbang dan sehat kedua 
                                                             
60Hendri Puguh Prasetyo dan M Towil Umuri, “Pembinaan Moral Anak Jalanan di Ruma 
Singga Amad Dahlan Yogyakarta,” Citizenship, vol.3 no. 1 (Juli 2013), h. 58 
61Putri Wardatul Asriyah dkk, “Peran Orang Tua terhadap Perilaku Anak Sebagai Pemirsa 
Televisi di Rumah,” Prosiding KS, vol. 3 no. 2 (2016), h. 278.  
https://jurnal.unpad.ac.id/prosiding/article. (Diakses 15 Maret 2019). 
62Ramayulis, Psikologi Agama, edisi revisi  (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), h. 56-57. 
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orang tuanyalah yang memberikan agama kepada mereka.”63 Tugas dari orang tua 
adalah memberikan pengajaran yang baik bagi anak-anak mereka. Seperti yang 
disebutkan dalam sabda Rasulullah SAW : 
Nasr ibn „Ali al-Juhanni menceritakan kepada kami berita dari „Amir ibn Abi 
„Amir al-Khazzaz diterima dari Ayyub ibn Musa dari bapaknya (Musa ibn 
„Amr), dari kakeknya („Amr ibn al-Ash). Sesungguhnya Rasulullah SAW. 
Bersabda: “tidaklah seorang orang tua memberi sesuatu yang lebi baik kepada 
anaknya daripada memberinya adab yang baik.64 
 
Hadist tersebut diatas menjelaskan tentang pentingnya mendidik dan membina 
anak bagi orang tua. Orang tua diberi amanah dan tanggung jawab untuk 
mengajarkan anak-anak mereka adab yang baik, sehingga bisa menjadi bekal anak di 
masa depan. Seorang anak akan memantau dan merekam seluruh aktivitas orang 
tuanya, dan kemudian akan ditiru dan dijadikan contoh oleh anak baik dari prilaku 
atau kebiasaan orang tua yang baik maupun yang buruk. Menurut Wibowo yang 
dikutip oleh mahasiswa Unsyiah dalam jurnalnya memberikan pernyataan sebagai 
berikut: 
Pendidikan karakter sebaiknya harus dimulai sejak dini. Adapun pihak yang 
paling bertanggung jawab untuk mendiidk, mengasuh dan membesarkan 
anak-anak menjadi generasi yang tangguh adalah orang tua. Mereka 
merupakan orang yang paling dekat dengan anak dengan seingga kebiasaan 
dan tingkah laku yang terbentuk dalam keluarga menjadi contoh dan dnegan 
mudah ditiru anak.65 
 
                                                             
63Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Cet. X; Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2009), h. 10.  
64M. Rusdi, Hadis-hadis Tarbawih (Cet.I; Makassar: Alauddin University Press, 2014), h. 12.   
65Dina Novita dkk, “Peran Orang Tua dalam Meningkatkan Perkembangan Anak Usia Dini di 
Desa Air Pinang Kecamatan Simeulue Timur,” Jurnal Ilmiah Mahasiswa Kewrganegaraan Unsyiah, 
vol. 1 no. 1 (Agustus 2016), h. 24. https://www.jim.unsyia.ac.id. (Diakses 15 Maret 2019) 
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Berdasarkan pendapat diatas maka disimpulkan bahwa orang tua memiliki 
peran yang sangat penting dalam pembentukan karakter seorang anak. Membina anak 
adalah kewajiban orang tua, orang tua adalah wadah pendidikan pertama yang 
didapat oleh anak, sehingga semua hal yang dilakukan oleh orang tua akan 
berpengaruh besar terhadap tingkat keosopanan seorang anak terutama kesopanan 
dalam bertutur.  
Oleh karena itu, berdasarkan dari beberapa pengertian diatas dapat ditarik 
kesimpulan, bahwa pembinaan kesopanan anak adalah suatu proses atau cara untuk 
membina dan memberi pemahaman mengenai norma-norma, etika kesopanan dan 
akhlak yang baik untuk anak agar dapat terbentuk menjadi pribadi yang lebih baik, 
sopan dan santun dalam interaksinya di kehidupan sosial. 
3. Metode Pembinaan Kesopanan Anak  
Terdapat tiga metode pembinaan kesopanan yang dapat diterapkan oleh orang  
tua, yakni metode keteladanan, metode pembiasaan, dan metode pemberian nasihat.66 
a. Metode Keteladanan  
Metode keteladanan, Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan, 
bahwa keteladanan dasar kata katanya “teladan” yaitu perihal yang dapat ditiru atau 
dicontoh oleh karena itu keteladanan adalah hal-hal yang dapat ditiru dan dicontoh. 
Teladan dalam term al-Quran disebut dengan istilah “uswaħ“ dan “Iswaħ” atau 
dengan kata “al-qudwaħ” dan “al qidwaħ” yang memiliki arti suatu keadaan ketika 
                                                             
66Muhammad Amri, Aqidah Akhlak (Cet. I; Makassar: Syahadah, 2016), h. 77 
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seseorang manusia mengikuti manusia lain, apakah dalam kebaikan, dan kejelekan. 
Jadi “keteladanan” adalah hal-hal yang ditiru atau dicontoh oleh seseorang dari orang 
lain. Namun keteladanan yang dimaksud di sini adalah keteladanan yang dapat 
dijadikan sebagai alat pendidikan Islām, yaitu keteladanan yang baik, sesuai dengan 
pengertian “uswatun ḥasanaħ”.67 Keteladanan adalah cara pembinaan yang dilakukan 
dengan memberikan contoh yang baik kepada orang lain, baik dalam bentuk ucapan 
atau dalam bentuk perbuatan. 
b. Metode pembiasaan 
Metode pembiasaan merupakan upaya praktis dalam pembentukan akhlak 
yang berintikan pada pengalaman apa yang dibiasakan yang pada dasarnya 
mengundung nilai-nilai kebaikan. Pembiasaan merupakan salah satu metode 
pendidikan yang sangat penting, terutama bagi anak-anak. Mereka belum menginsafi 
apa yang disebut baik dan buruk dalam arti susila. Mereka juga belum mempunyai 
kewajiban-kewajiban yang harus dikerjakan seperti pada orang dewasa. Sehingga 
mereka perlu dibiasakan dengan tingkah laku, keterampilan, kecakapan, dan pola 
pikir tertentu. Anak perlu dibiasakan pada sesuatu yang baik. Lalu mereka akan 
mengubah seluruh sifat-sifat baik menjadi kebiasaan, sehingga jiwa dapat 
                                                             
67Syaepul Mana, “Pembinaan Akhlak Mulia Melalui Keteladanan Dan Pembiasaan,” Jurnal 
Pendidikan Agama Islam -Ta‟lim Vol. 15 No. 1 (2017), h. 53. https://jurnal.upi.edu.com (Diakses 28 
Juni 2019). 
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menunaikan kebiasaan itu tanpa terlalu payah, tanpa kehilangan banyak tenaga, dan 
tanpa menemukan banyak kesulitan.68 
c. Metode Pemberian Nasihat 
Metode pemberian nasihat merupakan metode pembinaan dengan cara 
mengetuk relung jiwa melalui pintunya yang tepat. Metode ini adalah metode 
pembinaan yang diterapkan oleh Luqman. Firman Allah dalam QS Lukman/31: 13. 
  ٞميِظَع ٌمُۡهَظن َكۡس ِّشنٱ َّنِإ ِِۖ َّللِّٲب ۡكِسُۡشت َلَّ ََّيُىب َٰي ۥُُهظَِعي َُىهَو ِۦِهىِۡبلِ ُه َٰمُۡقن َلَاق ۡذِإَو١٣ 
Terjemahnya:  
Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi 
pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, 
sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang 
besar".69 
 
Dalam dalil ini menerangkan bahwa hendaknya orang tua saat memberi 
nasihat kepada anak dengan berbicara lembut, agar anak mudah mengerti dan 
memahami maksud dari nasihat orang tua. Karena ucapan orang tua adalah hal yang 
berpengaruh pada kesopanan bertutur anak. Jika cara berbicara orang tua baik 
begitupun dengan anak. 
Adapun usaha yang dapat dilakukan dalam melakukan suatu pembinaan 
terhadap anak adalah sebagai berikut: 70 
                                                             
68Syaepul Mana, “Pembinaan Akhlak Mulia Melalui Keteladanan Dan Pembiasaan,” Jurnal 
Pendidikan Agama Islam -Ta‟lim Vol. 15 No. 1 (2017), H. 53 
69Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya  (Cet. X; Bandung: CV Penerbit 
Diponegoro, 2010), h. 412. 
70“Bentuk-bentuk-pembinaan”, Dunia Pelajar, https://www.duniapelajar.com/2012/04/13/ 
(Diakses 23 Februari 2019) 
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a) Meningkatkan kepercayaan dalam dirinya;  
b) Menciptakan hubungan baik dengan orang tua;  
c) Memberikan pendidikan agama; 
d) Membimbing kearah yang lebih baik;  
e) Membimbing agar anak dapat mengembangkan potensinya di berbagai bidang. 
Merujuk pada konteks pembinaan orang tua terhadap kesopanan anak, 
menurut Hoffman yang dikutip oleh Mohammad Ali, terdapat tiga bentuk pola asuh, 
yaitu polasuh buah kasih, pola asuh unjuk kuasa, dan pola asuh lepas kasih. Pertama, 
Pola asuh buah kasih adalah pola asuh yang diterapkan oleh orang tua dalam 
mendidik anaknya dengan selalu memberikan penjelasan yang masuk akal terkait 
dengan setiap keputusan dan perilaku yang diambil bagi anaknya. Kedua, Pola asuh 
unjuk kuasa adalah pola asuh yang memaksakan kehendak orang tua teradap anak 
agar dipatuhi. Ketiga, pola asuh lepas kasih adalah pola asuh yang mendidik anaknya 
dengan cara menarik kasih sayangnya sementara jika anak tidak mengikuti 
kehendaknya, namun jika keinginannya diikuti maka kasih sayangnya kembali seperti 
semula.71 
Dari beberapa penjelasan diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
terdapat tiga metode pembinaan yang dapat diterapkan oleh orang tua terhadap 
pembinaan kesopanan anak, terkhusus dalam membina kesopanan bertutur anak. 
                                                             
71Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja: Perkembangan Peserta didik 
(Cet. VII; Jakarta: PT Bumi Aksara,2011), h. 102. 
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Ketiga metode ini dapat diterapkan oleh orang tua agar pembinaan kesopanan 
bertutur anak berjalan dengan baik sesuai yang diharapkan.  
41 
 BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A.  Jenis Dan Lokasi Penelitian  
1. Jenis Penelitian 
Berdasarkan pada pokok permasalahan yang dikaji, yaitu mengenai 
komunikasi orang tua terhadap pembinaan kesopanan anak di Desa Lagi Agi 
Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar. Maka Jenis penelitian ini 
adalah penelitian deskriptif kualitatif  karena pokok yang akan di teliti adalah 
manusia sebagai objek yang bersifat heterogen dan abstrak. Metode deskriptif 
digunakan untuk menghimpun data aktual. Sebagaimana layaknya penelitian ilmiah, 
maka penelitian tersebut memiliki objek yang jelas untuk mendapatkan data yang 
otentik, teknik pengumpulan data dan analisis data yang akurat penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian kualitatif, yang bertujuan untuk mengetahui penerapan 
komunikasi orang tua dalam hal ini komunikais perusasif serta metode pembinaan 
kesopanan anak di Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini memerlukan tempat penelitian yang dijadikan objek untuk 
mendukung tercapainya tujuan penelitian. Calon peneliti memilih lokasi di Desa Lagi 
Agi Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar Provinsi Sulawesi Barat. 
Desa Lagi Agi berjarak 1,5 Km dari kantor kecamatan dan 33 Km dari Kota Polewali. 
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B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian dimaksudkan untuk mengungkap sudut pandang yang 
digunakan atau disiplin ilmu yang dijadikan acuan dalam menganalisis objek yang 
diteliti sesuai dengan teori dan dimensi operasional. Ditinjau dari segi permasalahan 
penelitian, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan komunikasi persuasif yang 
dianggap bisa membantu menyelesaikan permasalahan dalam komunikasi orang tua 
terhadap pembinaan kesopanan anak di Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali 
Mandar.  
C. Sumber Data 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh dari sumber utama 
yang harus diwawancarai secara mendalam sebagai informan kunci. Dalam penelitian 
ini yang menjadi informan kunci yaitu para orang tua yang akan memberikan 
informasi terkait komunikasi orang tua terhadap pembinaan kesopanan anak di Desa 
Lagi Agi Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar.  
Pemilihan informan yang digunakan dalam penelitian ialah purposive 
sampling yaitu “teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.” Teknik ini 
bisa diartikan sebagai suatu proses pengambilan sampel dengan terlebih dahulu 
menentukan jumlah sampel yang hendak diambil, kemudian pemilihan sampel 
dilakukan berdasarkan tujuan-tujuan tertentu dan tidak menyimpang dari ciri-ciri 
sampel yang telah ditetapkan. 
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2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh tidak secara 
langsung dari narasumber dan bersifat data tambahan. Data sekunder di peroleh dari 
buku-buku, artikel, majalah, koran, dan sumber data lain yang dapat menjadi 
pelengkap data. 
Sumber data sekunder terbagi atas dua bagian yaitu: 
a. Kajian pustaka konseptual, yaitu kajian terhadap artikel-artikel atau buku-buku 
yang ditulis oleh para ahli yang ada hubungannya dengan pembahasan judul 
penelitian dan internet. 
b. Kajian kepustakaan, yaitu kajian dari hasil penelitian terdahulu atau penelusuran 
hasil penelitian terdahulu yang memiliki relevansi dengan pembahasan penelitian 
ini, baik yang telah diterbitkan maupun yang tidak diterbitkan dalam bentuk buku 
maupun majalah ilmiah.  
D. Metode Pengumpulan Data 
1. Wawancara 
Metode wawancara adalah metode yang efektif digunakan untuk 
mengumpulkan data-data yang diperlukan untuk melengkapi suatu penelitian. 
Wawancara merupakan suatu cara atau proses pengumpulan data yang digunakan 
untuk memperoleh informasi langsung dari informan.1 
                                                             
1Sudaryono, Metodologi Penelitian (Cet. II; Depok: Rajawali Pers, 2018), h. 212.  
44 
 
  
Wawancara ini dilakukan bertujuan untuk menambah data dan informasi 
terkait judul yang diangkat. Dalam wawancara ini calon peneliti akan berusaha 
mencari informasi mengenai komunikasi orang tua dan anak serta metode pembinaan 
kesopanan yang diterapkan oleh orang tua. Adapun informan yang dipilih berjumlah 
4 keluarga dengan kriteria sebagai berikut: 
a. Memiliki anak berusia 6-12 tahun 
b. Merupakan orang tua lengkap (Bapak/Ibu) 
c. Berlatar balakang pendidikan yang baik (PNS/Guru atau Karyawan Kantor) 
d. Tokoh agama / tokoh masyarakat 
e. Seorang petani dan ibu rumah tangga 
Berdasarkan kriteria informan diatas maka peneliti mendapat informan sejumlah 4 
keluarga dengan data sebagai berikut: 
Table 3.1 Data Informan 
No Nama (Suai & Istri) 
Usia Pendidikan Terakhir Pekerjaan 
Jumlah 
Anak  
(U 6-12 
tahun) Suami Istri Suami Istri Suami Istri 
1 Andi Syukri S.Ag A Nirlawati A.Ma 
42 
tahun 
40 
tahun S1 D II PNS Wiraswasta 1 
2 Warman Maslina 
43 
tahun 
41 
tahun SMP SD Tani URT 3 
3 Saparuddin  Darawisa S.Ip 
42 
tahun 
47 
tahun SMA S1 
Honorer 
(K2) PNS 1 
4 Idris Suddin Haisa 
50 
tahun 
45 
tahun SD SD Tani URT 3 
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2. Observasi 
Observasi adalah melakukan pengamatan secara langsung di objek penelitian 
untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. Observasi atau pengamatan 
merupakan suatu cara mengumpulkan data dengan mengadakan pengamatan terhadap 
kegiatan yang sedang berlangsung.2 Observasi ini akan dilakukan dengan memantau 
langsung dilapangan, yakni dengan memperhatikan secara saksama aktifitas orang tua 
dan anak dalam kesehariannya saling berinteraksi satu sama lain serta bagaimana 
seorang anak bersikap dengan orang yang lebih tua darinya.   
3. Dokumentasi 
Dokumentasi dilakukan bertujuan untuk memperoleh data langsung dari  
tempat atau lokasi penelitian, meneliti buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, 
laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, data yang relevan dengan penelitian.3 
Oleh karena itu untuk memperjelas data dan informasi, calon peneliti akan 
menyimpulkan data yang telah didapatkan melalui dokumentasi yakni melakukan 
pencarian informasi dan pengambilan gambar atau foto-foto yang dianggap relevan 
dengan penelitian.  
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah salah satu penunjang keberhasilan dalam sebuah 
penelitian ilmiah. Intrumen atau alat yang yang digunakan dalam pengumpulan data 
meliputi alat tulis, alat-alat dokumentasi, dan pedoman wawancara. Ini bertujuan agar 
                                                             
2Sudaryono, Metodologi Penelitian, h. 216.  
3Sudaryono, Metodologi Penelitian, h. 219. 
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pengumpulan data dapat berjalan dengan sistematis dan terarah sehingga 
menghasilkan data yang valid dan akurat.   
F. Teknik Pengolahan Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan 
data berlangsung untuk mengetahui bentuk pembinaan orang tua terhadap kesopanan 
anak. Analsisi data ini dilakukan terus menerus sampai tuntas hingga datanya jenuh. 
Analisis data model Miles dan Huberman dilakukan melalui 3 tahap yakni reduksi  
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dan verifikasi.4 Ketiga tahap tersebut 
dijelaskan sebagai berikut : 
1. Reduksi Data 
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal pokok, dan memfokuskan hal-
hal yang lebih penting, seta mencari pola temanya. Reduksi data merupakan proses 
pemilihan, pemutusan perhatian melalui penyederhanaan, pengaabstrakan, dan 
transformasi data “mentah” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data adalah mendisplay atau menyajikan data dalam bentuk uraian 
singkat, bagan, hubungan antar kategori. Penyajian data yang digunakan dalam 
penelitian kualitatif adalah yang bersifat naratif. Ini dimaksudkan untuk memahami 
apa yang terjadi dan kemudian merencanakan kerja selanjutnya.  
  
                                                             
4Eko Harry Susanto, Komunikasi Manusia: Teori dan Praktik Dalam Penyampaian Gagasan 
(Ed. 1; Jakarta: Mitra Wacana Media, 2018), h. 69.  
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3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 
Penarikan kesimpulan dalam penelitian sekiranya dapat menjawab rumusan 
masalah, karena rumusan masalah dalam penelitian kualitatif adalah bersifat 
sementara dan berkembang setelah calon peneliti melakukan penelitian di lapangan. 
Dimulai dari pengumpulan data hingga ke penyajian data, maka data-data yang 
dikumpulkan akan dikategorikan berdasarkan masalah-masalahnya. Kemudian data 
tersebut dihubungkan dan dibandingkan sebagai jawaban dari sikap permasalahan 
yang ada.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Desa Lagi Agi 
Desa Lagi Agi merupakan bagian dari wilayah Kecamatan Campalagian, 
Kabupaten Polewali Mandar Provinsi Sulawesi Barat. Desa Lagi Agi terletak di 
jantung kota Kecamatan Campalagian. Penduduknya menyebar di 5 (lima) kappung 
yaitu Kappung Lagi Agi, Kappung Banua Baru, Kappung Pajjalungan, Kappung 
Rappogading Matoa, dan Kappung Lelupang.1 
Desa Lagi Agi adalah salah satu yang baru terbentuk dan lahir dari hasil 
pemekaranwilaya desa lampoko. Pada tanggal 25 Juli 2008 Lagi Agi disahkan 
menjadi sebuah desa persiapan yang pemekarannya diresmikan oleh Bupati Polewali 
Mandar, H. Ali Baal Masdar. Setelah melalui proses yang panjang dalam kurun 
waktu sekitar 1,5 tahun akhirnya desa persiapan Lagi Agi resmi menjadi desadefenitif 
berdasarkan surat keputusan bupati dan untuk menjalankan roda aktivitas desa maka 
diangkatlah saudara Jamalauddin  S.Sos sebagai kepala desa sementara atau 
Penanggung Jawab Sementara (PJS) sampai persiapan dan tiba waktu pemilian 
kepala desa lagi agi. Pada pemilihan kepala desa yang diadakan pada tanggal 20 April 
2010 maka terpililah saudara Syamsuddin sebagai kepala desa Lagi Agi untuk 
periode 2010-2016. Setelah berakirnya periode kepala desa Syamsuddin maka 
pemerintahan Kabupaten Polewali Mandar mengangkat saudara Firman sebagai PJS 
                                                             
1Bachtiar (35 tahun), Sekeretaris Desa Lagi Agi, Wawancara, Lagi Agi, 25 Mei 2019. 
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kepala desa Lagi Agi selama 2 tahun untuk sementara sebelum tiba waktu pemelihan 
kepala desa. Pada pemilihan kepala desa selanjutnya yang di adakan pada tanggal 30 
desember 2018 maka terpilihlah saudara Firman sebagai kepala desa Lagi Agi untuk 
periode 2019-2024.2 
2. Kependudukan (Demografi) 
DesaLagi Agi merupakan daerah yang berada di jantung kota Kecamatan 
Campalagian dan sekitar ± 32 km dari ibu kota Kabupaten Polewali Mandar 
mempunyai luas wilayah ± 5,41 yang terbagi atas 5 wilayah sebagai berikut: 
Tabel. 1.1 Batas luas wilayah Dusun di Desa Lagi Agi 
 Table. 4.1 Luas Dusun di Desa Lagi Agi  
No Dusun Luas (Km²) 
1 Lagi Agi 1,16 
2 Banua Baru 1,08 
3 Pajjalungan 1,07 
4 Lelupang 1,10 
5 Rappogading Matoa  1,00 
Sumber: Olahan penulis dari data desa lagi agi 2019. 
Desa Lagi Agi mempunya penduduk ± 2.545 jiwa, dengan jumlah kepala 
keluarga ± 629 KK. Mata pencarian penduduk Desa Lagi Agi adalah sebagian besar 
penduduk petani, antara lain petani kakao, dengan persawahan disamping itu juga 
banyak buah-buahan seperti lansat, mangga. Sebagian juga masyarakat sering 
menjadikan tanaman palawija sebagai tambahan selingan seperti jagung, ubikayu 
(singkong), sayur-sayuran, sedangkan untuk bidang peternakan sebagian masyarakat 
                                                             
2Bachtiar (35 Tahun), Sekeretaris Desa Lagi Agi, Wawancara, Lagi Agi, 25 Mei 2019. 
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menjadikan ternak sapi dengan ternak kambing serta ternak ayam sebagai tambahan 
pekerjaan. Selebihnya peduduk desa lagi agi ada yang bergerak di bidang usaha bsinis 
serta ada juga beberapa berprofesi sebagai pegawai negeri sipil (PNS).Untuk  fasilitas 
pendidikan dan kesehatan di Desa Lagi Agi yaitu; SD 4 Buah, dan TK  1 buah untuk 
fasilitas kesehatan terdapat 1 Unit (4 Buah posyandu sementara diusahakan 
Pengerjaanya), untuk fasilitas keagamaan terdapat 9 buah mesjid.3 
3. Keadan Sosial Ekonomi Penduduk 
a. Jumlah Penduduk 
Desa Lagi-Agi mempunyai jumlah penduduk ± 2.540 jiwa yang tersebar di 5 
wilaya Kappung dengan perincian sebagai berikut : 
Table 4.2 Jumlah Penduduk Desa Lagi Agi 
No Kappung Jumlah Penduduk (jiwa) L + P L P (Jiwa) 
1 Lagi  agi 457 424 881 
2 Banua Baru 224 234 458 
3 Pajallungan 247 226 473 
4 Lelupang 243 267 510 
5 Rappogading Matoa 107 124 231 
Total 1278 1275 2.553 
 Sumber:Sumber: Olahan penulis dari data desa lagi agi 2019. 
 
                                                             
3Bachtiar (35 tahun), Sekeretaris Desa Lagi Agi, Wawancara, Lagi Agi, 25 Mei 2019. 
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b. Tingkat Pendidikan 
Tingkat Pendidkan masyarakat Desa Lagi-Agi adalah sebagai berikut : 
Table. 4.3 tingkat Pendidikan di Desa Lagi Agi 
TK SD SLTP SLTA D2 S1 
66 orang 437 orang 251 orang 292 orang 4 orang 24 orang 
 Sumber: Olahan penulis dari data desa lagi agi 2019. 
c. Mata Pencarian 
Sebagian besar mata pencarian penduduk Desa Lagi-Agi  adalah Bertani, dan 
adapula  Pedagang  (Wirausaha),  serta Pegawai Negeri Sipil (PNS) dengan Perincian 
sebagai berikut : 
Tabel. 4.4 Mata Pencarian di Desa Lagi Agi 
No Pekerjaan Jumlah (orang) 
1 Petani 395 
2 Pedagang/ wirausaha 271 
3 PNS 37 
 Sumber: Olahan penulis dari data desa lagi agi 2019. 
d. Kondisi Pemerintahan Desa 
Desa Lagi-Agi terdiri atas 4 Bagian wilayah yang disebut dengan Kappung 
antara Lain ; Kappung Lagi-agi, Kappung Banua Baru, Kappung Pajallungan, 
Kappung Lelupang  dan  ada Kemungkinan akan dilakukan pemekaran Kappung  
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Lelupang  Menjadi 2 (dua Wilayah) yaitu menjadi Kappung Lelupang sendiri  dan 
Kappung Rappogading Matoa. Setiap wilayah kappung di pimpin oleh seorang 
Kepala Kappung.4 
4. Visi dan Misi 
a. Visi 
 Visi adalah suatu gambaran yang menantang tentang keadaan masa depan 
yang diinginkan dengan melihat potensi dan kebutuhan desa. Penyusunan Visi  ini 
dilakukan dengan pendekatan partisipatif, melibatkan pihak-pihak yang 
berkepentingan di Desa  seperti pemerintah Desa, BPD, Tokoh Masyarakat, tokoh 
agama, lembaga masyarakat desa dan masyarakat desa pada umumnya.Pertimbangan 
kondisi eksternal di desa seperti satuan kerja wilayah pembangunan di Kecamatan. 
.Maka berdasarkan pertimbangan diatas Visi Desa Lagi-Agi adalah :“Terwujudnya 
Masyarakat Desa Lagi Agi Yang  Aman, Maju, Adil,  Makmur Dan Sejahtera (Lagi 
Agi  Marasa)” 
b. Misi 
 Selain Penyusunan Visi juga telah ditetapkan misi-misi yang memuat sesuatu 
pernyataan yang harus dilaksanakan oleh Desa agar tercapainya visi desa 
tersebut.Visi berada di atas Misi .Pernyataan Visi kemudian dijabarkan ke dalam misi 
agar dapat di operasionalkan / dikerjakan. Sebagaimana penyusunan Visi, misipun 
dalam penyusunannya menggunakan pendekatan partisipatif dan pertimbangan 
                                                             
4Bachtiar (35 tahun), Sekeretaris Desa Lagi Agi, Wawancara, Lagi Agi, 25 Mei 2019 
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potensi dan kebutuhan Desa Lagi Agi, sebagaimana proses yang dilakukan maka misi 
Desa LagiAgi adalah : 
1) Melanjutkan program program yang dilaksanakan  2 tahun   sebelumnya 
2) Memberikan pelayanan prima jemput bola cepat dan tepat  
3) Mengalokasikan  anggaran dan mendorong bumdesa sebagai platpon ekonomi 
produktif mitra kelompok usaha yang ada di desa lagi agi  
4) Pengalokasian  anggaran untuk anggaran pemuda dan olahraga didesa lagi agi  
yang di kelola langsung  oleh pemuda yang ada di desa lagi agi, seperti 
perbaikan inprastruktur, pembukaan jalan tani Desa Lagi Agi, dan perbaikan 
dan pengadaan fasilitas sarana olahraga 
5) Perbaikan draenase dan perbaikan  jalan  lorong masyarakat  dalam upaya  
mendorong kesehatan lingkungan   
6) Mengalokasikan anggaran untuk pembangunan pos ronda setiap dusun  dalam 
kerangka menciptakan kondisi masyarakat desa lagi agi yang aman tertib dan 
rukun. 
7) Mengalokasikan anggaran untuk pemberdayaan kader kesehatan didesa guna 
memastikan masyarakat lagi agi mendapat informasi atau penyuluhan tentang 
pola hidup bersih dan sehat  dan jaminan kesehatan untuk ibu hamil dan balita 
8) Memberikan reward atau hadiah  bagi anak  anak berprestasi  di Desa Lagi Agi 
sebagai wujud penghargaan pemerintah Desa bagi anak yang smart ( cerdas ). 
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5. Strategi 
a. Pengalokasian  anggaran berdasarkan skala  prioritas agar program pemerintah 
desa dapat berjalan secara cepat , tepat  dan  akurat  yang ditunjang denga 
peningkatan kesejahteraan aparatur dan lembaga yang ada dengan 
mengedepankan manajemen  pemerintahan dan pelayanan publik. 
b. Penataan administrasi pemerintah desa. 
c. .memberdayakan lembaga yang ada dan mengoptimalkan kegiataan pemuda dan 
olahraga guna menekan tingkat  kenakalan remaja. 
d. Peningkatan sumber daya masyarakat agar masyarakat menjadi  lebih poduktif 
dan mammpu berdaya saing menghadapi perkembangan lingkungan  
e. Meningkatkan  pengembangan kegiatan keagamaan, peningkatan pengelolaan 
jalan desa, jalan lingkungan, gang sarana air bersih, saluran air  pertanian ,sarana 
keagamaan dan pendidikan serta inffrasruktur lainya. 
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1. Struktur Organisasi Desa Lagi Agi Kecamatan Campalagian  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KEPALA DESA 
FIRMAN 
KAUR 
PERENCANAAN 
KAUR 
KEUANGAN 
KAUR 
ADMINISTRASI/TU 
BAHTIAR 
MUGHNI 
TRISUTRISNO 
SRY 
MAGHFIRAH  
RACHMAT 
BAHTIAR 
KASI 
PELAYANAN 
KASI 
KESEJAHTERAAN 
KASI 
PEMERITAHAN 
SIARAH MUH. YUSUF ARWINI 
KA DUSUN 
PAJJALUNGAN 
PJS. KA DUSUN 
BANUA BARU 
PJS. KA DUSUN 
LAGI AGI 
H.M. YAHYA MUH. YUSUF SIARAH 
KA 
DUSUNRAPPO
GADINGMATO
A 
KA 
DUSUNLELUPA
NG 
M. TAHIR ABD. FATTAH 
SEKDES 
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B. Komunikasi Orang Tuaterhadap Pembinaan Kesopanan Anak di Desa Lagi Agi 
Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar 
Data  yang diperoleh dari hasil penelitian yakni dari observasi, wawancara dan 
dokumentasi langsung di lokasi yang menjadi tempat penelitian. Pelaksanaan 
wawancara dilakukan dengan informan yang dianggap representatif terhadap objek 
masalah yang akan di teliti oleh peneliti. Keempat informan tersebut merupakan 
orang tua dari berbagai latar belakang pendidikan dan usia yang berbeda. Ada yang 
bekerja sebagai pegawai negeri, petani, wiraswasta dan URT. Adapun penelitian yang 
dilakukan adalah mengenai bagaimanabentuk komunikasi orang tua dan anak di Desa 
Lagi Agi Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar. 
Komunikasi dalam sebuah keluarga adalah suatu interaksi yang akan 
membangun hubungan emosional, yang juga merupakan proses penyampaian pesan 
atau perasaan seseorang sehingga interaksi antara orang tua dan anak menjadikan 
keluarga semakin merasa dekat satu sama lain melalui hubungan emosional. 
Hubungan emosional seorang anak dengan orang tua, dapat terjalin dengan 
harmonis jika sering melakukan komunikasi. Semakin sering sebuah keluarga 
melakukan komunikasi, maka secara tidak langsung psikologi mereka saling 
terhubung satu sama lain. Keadaan ini sangat mendukung kedekatan masing-masing 
anggota keluarga hingga mereka akan merasa saling membutuhkan. Berdasarkan 
hasil wawancara yang didapatkan di lokasi penelitian maka didapatkan bahwa dalam 
sebuah keluarga, proses komunikasi yang terjadi antara orang tua (ayah, ibu) dan 
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anak harus menggunakan bahasa yang mudah dimengerti agar mempermudah anak 
untuk dapat mengerti dengan baik apa yang disampaikan oleh orang tuanya. 
Namun dewasa ini masih banyak anak-anak yang kurang berbicara sopan 
dengan orang tuanya, dan berdasarkan wawancara dengan informan hal itu terjadi 
karena komunikasi antara orang tua dan anak yang kurang tepat. Berdasarkan 
observasi awal peneliti menemukan fenomena yang terjadi di desa lagi agi kecamatan 
campalagian kabupaten polewali mandar, banyak anak-anak yang tidak berlaku sopan 
terutama dalam bertutur. Ada sekitar kurang lebih 20 anak yang berperilaku tidak 
sopan, mereka adalah anak-anak dari orang tua yang berbeda usia, pekerjaan dan latar 
belakang pendidikan yang berbeda. Ketidaksopanan yang ditunjukkan adalah saat 
berbicara dengan orang tua  anak tersebut kadang meninggikan nada suara kepada 
lawan bicaranya ynag tidak adalah orang tua mereka sendiri, bukan hanya itu dengan 
orang lain pun yang lebih dewasa dari mereka. Mereka tidak berlaku sopan, terlihat 
saat mereka berbicara tidak menggunakan sapaan bapak, ibu, kakak, atau puang yang 
adalah sapaan penghormatan kepada orang yang lebih tua dalam suku mandar.  
Setelah melakukan penelitian lebih lanjut maka peneliti menemukan penyebab 
anak tersebut berlaku tidak sopan karena perilaku orang tuanya. Ada beberapa orang 
tua tanpa sadar berbicara tidak baik kepada anaknya, sekitar 4 keluarga yang menjadi 
sampel penelitian ini menunjukkan bahwa orang kadang mengucapkan perkataan 
tidak wajar kepada anak-anak, seperti melontarkan kata-kata mencerca dan mencela 
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yang bisa mengganggu keadaaan psikologis anak. Berdasarkan wawancara dengan 
informan mengatakan sebagai berikut: 
“Sebisa mungkin saya berusaha untuk menjaga komunikasi dengan anak saya, 
seperti menyuruhnya mengerjakan PR dan yang lain, tapi kalau anak saya 
tidak menurut saya kadang lepas kendali, sehingga memarahi anak saya 
dengan berteriak dan mengeluarkan kata-kata kasar.”5 
 
Dari penuturan informan diatas menjelaskan bahwa orang tua berusaha untuk 
tetap menjaga komunikasi dengan anaknya walaupun tidak sesering mungkin, namun 
karena tanpa sadar orang tua kadang berbicara kasar dengan anak mereka. Pernyataan 
ini juga di dukung oleh pernyatan informan lain yang mengatakan: 
“saya memang agak keras mendidik anak saya, sehingga kadang juga saya 
tidak sadar mengeluarkan kata-kata yang agak kasar kepada mereka.”6 
Hasil obervasi peneliti juga mendapatkan bahwa ketidaksopanan bertutur 
anak-anak di pergaruhi oleh cara orang tua mereka berbicara. Ada orang tua yang 
ketika marah akan berbicara kasar kepada anaknya, bahkan tanpa sadar mengelurkan 
kata-kata ancaman yang tidak sepatutnya didengar ole telinga anak. Anak adala 
makluk peniru, anak lebihh cepat mememahami hal yang terjadi di depan matanya 
terlepas itu adalah perlakukan baik ataupun tidak. Sehingga jika terjadi kesenjangan 
seperti ini maka anak terbentuk menjadi anak yang kurangsopan dalam bertutur.  
Komunikasi orang tua adalah komunikasi intim yang terjalin dalam sebuah 
keluarga dengan tujuan untuk membina dan membentuk kelompok yang saling 
                                                             
5Haisa (42 tahun) Wiraswasta, 10 Agustus 2019. 
6Warman (44 tahun), Wiraswasta, Lagi Agi, 10 Agustus 2019 
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menghormati dan menghargai satu sama lain. Komunikasi orang tua merupakan suatu 
penunjang pembentukan sikap dan perilaku anak yakni dengan menggunakan 
komunikasi persuasif. Sehingga dikatakan bahwa komunikasi persuasif orang tua 
adalah komunikasi yang berusaha memengaruhi pikiran anak untuk dapat mengubah 
perilaku anak. 
Sedari dini orang tuaperlu menanamkan hal-hal positif kepada anaknya 
dengan memberi tahu bagaimana hal yang benar dan bagaimana hal yang salah serta 
melarang anaknya untuk berbuat hal-hal yang buruk dan negatif. Berkomunikasi 
dengan anak terjalin saat sedang memberikan pembinaan kepada anak, terkhusus 
pada pembinaan kesopanan anak dalam hal bertutur. Seperti yang peneliti 
deskripsikan diatas sebelumnya mengenai fenomena ketidaksopanan anak yang 
terjadi akibat dari ketidaksadaran orang tua dalam berkomunikasi dnegan anaknya 
maka hal yang dapat dilakukan untuk meminimalisir keadaan tersebut adalah dengan 
menerapkan komunikasi persuasif dan beberapa metode pembinaan. 
Untuk menerapkan pembinaan yang baikharus menggunakan komunikasi 
yang tepat agar dapat membantu tugas orang tua dalam memina kesopanna bertutur 
anak. Berdasarkan hasil wawancaradengan informan yang mengatakan: 
“Saya selalu berusaha berbicara dengan anak saya itu, menggunakan 
perkataan yang lembut seingga dapat diterima baik oleh anak saya. Anak saya 
perempuan, biasanya perempuan suka dengan hadiah, karena itu jika saya 
ingin menyurunya melakukan sesuatu yang baik seperti untuk mendapatkan 
rengking kelas, saya biasanya menjanjikan hadiah.”7 
                                                             
7Darawisa (48 tahun), PNS, Lagi Agi, 7 Juni 2019 
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Berdasarkan pernyataan informan diatas menunjukkan bahwa menjanjikan 
hadia kepada anak adalah komunikasi yang berusaha memengaruhi anak agar mau 
melakukan hal yang baik.  
Salah satu metode komunikasi persuasif, metode pay off yaitu metodeyang 
memberikan janji atau dengan kata lain mengiming-imingkan dengan hal 
menguntungkan atau memberi harapan-harapan yang baik.8Maka pernyataan 
informan diatas menunjukkan bahwa komunikasi persuasif dapat digunakan dalam 
proses komunikasi antara orang tua dan anak, karena dapat memudahkan orang tua 
memberi pengaruh positif kepada anaknya. 
Pernyataan diatas juga didukung oleh pernyataan informan lain yang 
mengatakan: 
“Cara saya memberitahu anak saya tentang hal-hal yang tidak sepantasnya dia 
lakukan itu dengan tegas, biasanya saya menyertakan sesuatu untuk menakuti-
nakutinya akan membatasi waktu mainnya jika tidak naik kelas, saya snegaja 
mengatakan ini agar ia mau menuruti perintah saya, karena bagi saya anak-
anak tidak baik kalau terlalu dimanja karena akan jadi anak pembangkang 
nantinya, apalagi anak saya laki-laki jadi harus tegas mengahadapi mereka.”9 
 
Dari penuturan informan diatas menjelaskan bahwa orang tua tersebut 
membina anaknya dengan pembinaan yang tegas dengan memberikan pernyataan 
yang dapat menakuti-nakuti anaknya agar mau menuruti perkataan orang tua.Sesuai 
dengan metode komunikasi persuasif yang merupakan kebalikan dari pay off, fear 
                                                             
8Roudhonah, Ilmu komunikasi (Ed. Rev, Cet. 1; Depok: Rajwali Pers, 2019), hal 202 
9Warman (44 tahun), Wiraswasta, Lagi Agi, 10 Juni 2019. 
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arousing adalah penggambaran situasi yang buruk atau dengan kata lain menakut-
nakuti.10 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi diatas maka peneliti menemukan 
bahwabentuk komunikasi yang dilakukan oleh orang tua dengan anaknya adalah 
komunikasi secara tatap muka, namun komunikasi ini masih kurang efektif dalam 
membentuk kesopanan bertutur anak sehingga peneliti berpendapat bahwa 
komunikasi yang efektif digunakan adalah komunikasi persuasif. Komunikasi 
persuasif yang di maksud disini adalah komunikasi orang tua yang berusaha 
membujuk, memengaruhi pikiran anak-anak sehingga dapat merubah perilaku dan 
dapat membentuk sikap yang lebih baik dari sebelumnya. 
Oleh karena itu peneliti menyimpulkan bahwa komunikasi yang efektif 
digunakan dalam hubungan komunikasi antara orang tua dan anak adalah komunikasi 
persuasif. Komunikasi persuasif dianggap efektif karena dengan persuasif, orang tua 
dapat memengaruhi anak dengan tujuan untuk merubah perilaku anak dan juga untuk 
dapat mengikuti apa yang diperintahkan. Adapun metode yang dapat diterapkan oleh 
orang tua untuk menunjang keberhasilan komunikasi persuasive adalah sebagai 
berikut: 
  
                                                             
10Onong Uchjana Effendy, Kepemimpinan dan Komunikasi (Bandung: Alumni), h. 91 
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1. Metode keteladanan 
Metode keteladanan adalah metode pembinaan yang dilakukan dengan 
memberikan contoh baik berupa tindakan atau tutur kata yang mudah dipahami dan 
dapat ditiru oleh anak. Berkomunikasi bisa dilakukan secara verbal maupun 
nonverbal, seperti pada saat orang tua menerapkan metode pembinaan keteladanan. 
Komunikasi berlangsung secara nonverbal, orang tua berusaha memberi contoh yang 
baik kepada anaknya, sehingga secara tidak langsung komunikasi ini menggunakan 
simbol-simbol berupa  perilaku atau tindakan bermakna yang berusaha disampaikan 
oleh orang tua kepada anak. Berdasarkan hasil wawancara informan yang 
mengatakan:  
“Boleh dikatakan bahwa pembinaan yang saya terapkan ke anak saya adalah 
pembinaan yang tegas dalam hal kedisiplinan. Saya juga berusaha memberi 
contoh kepada anak-anak dengan melaksanakan sholat lima waktu di rumah 
atau di masjid supaya anak saya bisa mencontoh apa yang saya lakukan. 
Tentunya dan tentunya untuk berbicara sopan yang kadang tekankan kepada 
anak saya untuk menghormati lawan bicara apalagi yang lebih tua dari 
mereka.”11 
 
Berdasarkan pernyataan informan diatas menunjukkan bahwa pembinaan 
kesopanan dengan metode keteladanan adalah hal yang efektif dilakukan untuk 
mengurangi sikap ketidaksopanan anak dalam bertutur. Pernyataa ini juga didukung 
oleh wawancara dengan informan lainnya yang mengatakan: 
“Saya sengaja memberi contoh kepada anak saya saat sedang berbicara 
dengan orang yang lebih tua dengan sopan, karena saya sendiri juga tidak 
                                                             
11Andi Syukri (42 tahun), pegawai kantor agama kecamatan campalagian, 28 mei 2019 
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suka kalau anak saya tidka sopan saat berbicara dnegan orang yang lebi 
dewasa apalagi dengan orang tuanya.”12 
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas penerapan pembinaan dengan metode 
keteladanan membutuhkan komunikasi yang bersifat memengaruhi (komunikasi 
persuasif)dengan memberikan contoh yang baik, agar secara emosional anak-anak 
dapat dipengaruhi sehingga merubah ketidakinginannya menjadi kemauan yang tanpa 
harus disuruh terlebih dahulu.  
2. Metode Pembiasaan  
Selain metode keteladanan, pembinaan kesopanan juga dapat dilakukan 
dengan menerapkan metode pembiasaan. Anak akan lebih mudah melakukan suatu 
hal tanpa diperintah terlebih dahulu jika sudah tertanama dalam mindsetnya 
kebiasaan-kebiasaan baik yang sering dilakukan. Berdasarkan pernyataan informan 
yang mengatakan: 
“Sejak kecil saya mulai membiasakan anak saya untuk berbicara dengan 
sopan terhadap orang lain, apalagi yang lebih tua darinya. Karena itu 
merupakan sebagai bentuk sopan santun yang baik diterapkan kepada anak 
sejak dini.”13 
 
Berdasarkan beberapa pernyataan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
komunikasi persuasif orang tua adalah komunikasi yang bertujuan untuk mengubah 
perilaku anak. Melihat data hasil wawancara tersebut, komunikasi persuasif orang tua 
dianggap efektif digunakan dalam sebuah keluarga yakni saat menjalin hubungan 
                                                             
12Darawisa (48 tahun), PNS, Lagi Agi, 10 Agustus 2019. 
13Andi Syukri (42 tahun), pegawai kantor agama kecamatan campalagian, 28 mei 2019 
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komunikasi antara orang tua dengan anak. Komunikasi persuasif berfokus pada 
psikologi anak sehingga akan lebih mudah memengaruhi pikiran dan mengubah 
perilaku anak. 
3. Metode Pemberian Nasihat 
Metode pemberian nasihat adalah sala satu metode pembinaan yang efektif 
digunakan. Dengan memberikan nasihat kepada anak, hal pertama yang dilakukan 
adalah dnegan berbicara lembut dengan anak sehingga dapat menyentuh jiwanya agar 
dapat memengaruhi psikologi anak. Berdasarkan hasil wawancara dengan informan 
yang menagtakan: 
“Biasanya jika anak saya berbuat salah, saya panggil dia dan mulai berbicara 
dari hati ke hati. Saya berusaha untuk tidak berbicara kasar karena itu akan 
mengganggu keadaan psikologi anak. Saya berusaha mendekati jiwanya 
supaya lebih mudah untuk memengaruhi pikirannya supaya mau menurut atas 
apa yang saya katakan padanya.”14 
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas menjelaskan bahwa pembinaan 
kesopanan dengan metode pemberian nasihat ang dilakukan dengan komunikasi 
persuasif (membujuk) adalah metode yang efektif digunakan untuk membentuk 
kesopanan bertutur anak.  
Dari hasil observasi dan wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa ketiga 
pembinaan tersebut adalah metode pembinaan yang baik diterapkan untuk membina 
kesopanan anak. Yang tentunya ketga metode pembinaan tersebut tak lepas dari 
                                                             
14Darawisa (48 tahun), PNS, Lagi Agi, 12 Agustus 2019. 
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kegiatan interaksi dengan komunikasi persuasif yang dianggap efektif dilakukan 
dalam lingkungan keluarga.  
C. Faktor Penghambat Komunikasi Orang Tua terhadap Pembinaan Kesopanan 
Anak di Desa Lagi Agi Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar. 
 
Pembinaan merupakan hal mendasar yang dilakukan dalam sebuah rumah 
tangga, dimana orang tua disini memerankan fungsinya sebagai orang yang memiliki 
tanggung jawab penuh atas masa depan anaknya. Perihal membina anak, banyak yang 
harus di terapkan sejak dini seperti membina agama, akhlak atau etika. Berbicara 
tentang pembinaan akhlak/etika, pikiran seseorang akan mengarah kepada sikap atau 
perilaku. Sikap atau perilaku tak lepas dari tata krama atau sederhananya di sebut 
kesopanan, selain kesopanan berperilaku, kesopanan juga dapat dinilai dari 
bagaimana cara mereka berbicara atau bertutur. 
Dewasa ini masih banyak anak yang berbicara tidak sopan dengan orang 
tuanya juga dengan orang yang lebih dewasa darinya. Berdasarkan penelitian yang 
telah dilakukan oleh peneliti, ada beberapa faktor penghambat komunikasi orang tua 
terhadap pembinaan kesopanan anak di Desa Lagi Agi Kecamatan Campalagian 
Kabupaten Polewali Mandar sehingga megakibatkan lahirnya terbentuknya sikap 
ketidaksopanan anak dalam bertutur, yaitu sebagai berikut: 
a. Komunikasi orang tua dengan anak yang kurang baik 
Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti menemukan bahwa cara orang 
tua berkomunikasi dengan anaknya kurang baik, karena orang tua kadang tanpa sadar 
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meneriaki anaknya. Sehingga hal ini dapat menjadi penyebab sang anak berperilaku 
kurang sopan karena mereka melakukan seperti yang dilakukan oleh orang 
tuanya.Selain itu, dari hasil observasi peneliti, juga terdapat orang tua kadang tidak 
sadar melontarkan perkataan yang tidak baik dihadapan anak-anak mereka saat 
sedang marah, sehingga anak-anak yang mendengar juga akan meniru hal tersebut 
dan akan berpengaruh pada tindak kesopanan bertutur anak. 
b. Pekerjaan 
Orang tua adalah kepala keluarga, yang bertanggung jawab atas kelangsungan 
hidup anggota keluarga yang lain. Untuk mencari nafkah merupakan tugas dari 
seorang ayah, namun dewasa ini sudah banyak ibu-ibu yang memiliki pekerjaan. 
Bahkan ada sebuah keluarga yang sang istri memiliki jabatan pekerjaan yang lebih 
tinggi dari suami. Oleh karena itu hal ini termasuk salah satu faktor penghambat 
komunikasi orang tua terhadap pembinaan kesopanana anak.  
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan memperlihatkan bahwa ada 
beberapa keluarga yang karena terlalu sibuk dengan pekerjaan, orang tua sedikit 
memiliki waktu untuk berkomunikasi dengan anak-anaknya. Berkomunikasi disini 
berarti menjalin hubungan komunikasi yang lebih sering dan lebih mendalam. Ini 
disebabkan karena orang tua tidak memiliki kesadaran akan kebutuhan anak-anak 
yang lain. Penjelasan ini didukung oleh pernyataan informan Haisa yang mengatakan: 
“Kami bekerja tiap hari berangkat jam 7 pagi dan pulang sekitar maghrib jadi 
kami jarang ada di rumah. Biasanya waktu berkumpul dengan keluarga itu 
setelah bekerja, jadi kami hanya bisa bertemu dan bebricara sebentar saat 
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malam hari tapi hanya sebentar karena kami harus beristirahat untuk bekerja 
besok paginya lagi.”15 
Dari pernyataan diatas menunjukkan bahwa karena pekerjaan orang tua 
sehingga menyebabkan orang tua jarang dirumah maka komunikasi antara orang tua 
dan anak jarang terjadi sehingga mengakibatkan pembinaan kesopanan anak menjadi 
terhambat. 
c. Lingkungan Sosial 
Lingkungan sosial adalah lingkungan yang nerada di luar ingkungan keluarga. 
Lingkungan sosial bisa memberi pengaruh besar terhadap anak karena dalam 
lingkungan ini, anak-anak banyak mendapatkan pengalaman baru yang bisa tidak 
menutup kemungkinan akan mereka contoh. Oleh karena itu, membina anak bukan 
hanya sekadar memberitahu hal yang baik dan yang buruk, namun juga perlu 
memeperhatikan lingkungan sosialnya. Lingkungan sosial sehat disini berarti 
lingkungan sosial yang memberi pengaruh baik dan tidak menjerumuskan ke hal-hal 
yang buruk.  
Berdasarkan hasil observasi peneliti mendapatkan bahwa lingkungan sosial 
sangat berpengaruh teradap tingkat kesopanan anak dalam bertutur, peneliti melihat 
lingkungan sosial anak yang dipenuhi dnegan permainan gudget yang berlangsung 
lama serta teman sepermainan yang kurang baik dapat memengarui kesopanan 
bertutur anak. Anak yang sering bermain akan berada diluar ruma dalam waktu lama 
sehingga memiliki sedikit waktu untuk berkomunikasi dnegan orang tuanya di rumah.  
                                                             
15Haisa (42 tahun), Wiraswasta, Lagi Agi, 10 Juni 2019 
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Manusia adalah makhluk sosial yang senang berinteraksi dengan manusia 
lainnya. Hubungan komunikasi yang terjalin secara alami membantu manusia untuk 
mengerti dan mengenal satu sama lain. Komunikasi sangat lekat dengan manusia 
karena komunikasi ada sejak dulu saat manusia dilahirkan. Seperti yang dijelaskan 
dalam Al-quran surah ar-Rahman ayat 3-4 yang menjelaskan bahwa komunikasi 
sudah ada sejak Allah menciptakan manusia di muka bumi. Hal ini selaras dengan 
kehidupan manusia yang tak lepas dari komunikasi, karena setiap tindakan yang 
dilakukan oleh manusia adalah bentuk dari sebuah proses komunikasi. Salah satu 
fungsi komunikasi adalah sebagai komunikais instrumental, yakni komunikasi yang 
bertujuan untuk menginformasikan, mengajar, mendorong, mengubah sikap dan 
keyakinan, yang secara sederhana bisa dikatakan sebagai keomunikasi persuasif yang 
bertujuan untuk mengubah sikap dan perilaku seseorang.  
. Aktivitas sehari-hari dalam sebuah keluarga tak lepas dari proses 
komunikasi, karena tanpa komunikasi keinginan anggota keluarga yang satu tidak 
akan dapat dipahami oleh anggota keluarga lainnya. Secara umum komunkasi 
bertujuan untuk memengaruhi hingga mengubah perilaku atau pemikiran seseorang 
dengan pesan yang disampaikan. Dalam sebuah keluarga yakni ayah, ibu, dan anak 
akan selalu melakukan proses komunikasi, karena dengan komunikasi orang tua bisa 
memberi pembinaan kepada anak-anak mereka serta dapat mendidik mereka 
sebagaimana kewajiban orang tua untuk mendidik anak mereka menjadi anak yang 
sholeh dan sholeha, membina dan menjaga anak. Seperti yang dikatakan dalamAl-
quran surah at-Tahrim ayat 6 yang menjelaskan bahwa orang-orang beriman, yang 
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dalam hal ini orang-orang yang memiliki kemampuan atau tanggung jawab, seperti 
orang tua diperintahkan untuk menjaga dan memelihara keluarganya dari api neraka.  
Orang tua berkewajiban untuk membina anaknya agar memiliki perilaku yang 
baik sopan dan santun. Metode pembinaan yang dilakukan akan membantu 
menyukseskan tujuan pembinaan untuk membentuk karakter yang lebih baik. Untuk 
itu metode pembinaan yang efektif untuk digunakan adalah metode keteladanan, 
metode pembiasaan dan metode pemberian nasihat. Saat memberikan pembinaan 
sebisa mungkin untuk mengunakan komunikasi yang diterima baik oleh anak yaitu 
dengan menggunakan komunikasi  persuasif, yang dapat diterima akal sehat anak dan 
juga dapat menyentuh perasaannya. Sebagaimana dua model komunikasi persuasif 
yaitu secara rasional yang dapat memengarui komponen kognitif seseorang dna 
secara emosional yang dapat menyentuh aspek efeksi seseorang.   
Seperti yang telah dije;askan sebelumnya bahwa metode keteladanan efektif 
diterapkan dalam membina kesopanan anak, hal ini sejalan dengan salah satu faktor 
psikologis manusia dalam proseskomunikais persuasif. Salah satu faktor psikologis 
tersebut adalah faktor imitasi (meniru). Anak pada dasarnya adalah makhluk yang 
suka meniru, oleh karena itu saat orang tua menerapkan metode keteladanan dengan 
komunikasi persuasif maka akan lebih memudahkan orang tua untuk memengaruhi 
anak, agar dapat timbul keinginan untuk meniru perilaku positif orang tuanya.  
Adapun pada saat orang tua melakukan pembinaan denagn menerapkan 
metode pemberian nasihat, hal inipun sejalan dengan faktor psikologis manusia 
dalam komunikasi persuasif yang lain, yaitu faktor sugesti. Pemberian nasihat adalah 
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metode pembinaan orang tua dengan berusaha berbicara lembut, tidak menggunakan 
kata-kata kasar dan juga dapat menyentuh jiwa anak yang hal ini sejalan dengan 
tujuan sugesti yaitu memengaruhi seseorang untuk dapat menerima apa yang kita 
katakan. 
Berdasarkan data diatas maka dapat disimpulkan bahwa komunikasi yang 
efektif digunakan anatara orang tua dan anak adalah selain komunikasi secara tatap 
muka dapat di dukung juga oleh komunikasi persuasif. Komunikasi perusasif dapat 
digunakan untuk menerapkan ketiga metode pembinaan kesopanan anak untuk 
membantu mewujudkan tujuan pembinaan tersebut, yakni melahirkan anak-anak yang 
berbudi pekerti baik yang dapat bertutur kata dengan baik dan benar.  
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 BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan oleh peneliti dari hasil penelitian 
dilapangan, terkait dengan pokok permasalahan dapat ditarik kesimpulan bahwa 
komunikasi orang tua terhadap pembinaan kesopanan anak di Desa Lagi Agi 
Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar adalah sebagai berikut: 
1. Bentuk komunikasi orang tua dengan anak menampakkan komunikasi yang 
kurang baik. Terlihat orang tua kadang tanpa sadar melontarkan cercaan, 
celaan, dan ancaman kepada anak sehingga menjadi penyebab ketidaksopanan 
anak dalam hal bertutur. 
2. Komunikasi yang dapat digunakan dalam hubungan komunikasi orang tua  
dengan anak adalah komunikasi persuasif. 
3. Metode pembinaan yang dapat diterapkan oleh orang tua untuk menunjang 
keberhasilan komunikasi persuasif dan untuk meminimalisir ketidaksopanan 
bertutur anak adalah metode keteladanan, metode pembiasaan dan metode 
pemberian nasehat. Ketiga metode ini sejalan dengan faktor psikologis manusia 
dalam komunikasi persuasif serta searah dengan metode komunikasi persuasif. 
4. Ada tiga faktor penghambat komunikasi orang tua terhadap pembinaan 
kesopanan anak di Desa Lagi Agi Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali 
Mandar adalah cara komunikasi orang tua dan anak yang kurang baik, 
pekerjaan orang tua serta lingkungan sosial yang kurang baik. 
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B. Implikasi 
Adapun implikasi penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Diharapkan kepada orang tua untuk dapat mengontrol perkataan yang hendak 
diucapkan dihadapan anak. 
2. Diharapkan orang tua agar dapat menerapkan ketiga metode pembinaan 
kesopanan, untuk membentuk kesopanna bertutur anak menjadi lebih baik dari 
sebelumnya. 
3. Diharapkan untuk orang tua agar lebih bisa membagi waktu antara pekerjaan 
dan berinteraksi langsung dengan anak. 
4. Diharapkan  kepada orang tua agar lebih sering melakukan hubungan 
komunikasi dengan anak agar dapat terjalin hubungan yang lebih dekat 
sehingga dapat meningkatkan kesadaran diri anak tentang kesopanan bertutur 
yang baik. 
5. Diharapkan kepada orang tua untuk lebih memperhatikan keadaan  lingkungan 
sosial anak. 
Sebagai saran untuk penelitian selanjutnya yang akan meneliti di Desa Lagi 
Agi Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar untuk meneliti masalah 
pola komunikasi kelompok anak karena pada saat penelitian, peneliti mendapatkan 
informasi bahwa kesopanan bertutur anak di pegaruhi oleh faktor lingkungan yang 
tidak sehat. Menurut peneliti hal ini sangat perlu diketahui lebih lanjut dan hasil 
penelitiannya dapat diterapkan di desa lain di Kecamatan Campalagian Kabupaten 
Polewali Mandar. 
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